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BAB 1
PENDAHULUAN 4' ' 1 Y A

}iFa3)

L Latar Belakang Masalah

Al Quran ialah merupakan suatu mu’jizat yang didalamnJn terdapat

himpunan firman Allah sM_ Kandungan isinya tidak hanya menjelaskan tentang

aiu-an-ajaran agama seperti aqidah_ ibadah dan akhlak, akan tetapi juga

mengungkapkan pedoman serta arahan kehidupan sosial seperti politik, ekonomi,

budaya serta hubungan antar agama maupun antar bangsa. Salah satu pedoman

hidup manusia ialah Al Quran, dalam kaitannya sebagai pedoman hidup manusia

dalam menata kehidupan agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, ia akan

selalu mampu menjawab bermacam-macam permasalahan kehidupan yang

dihadapi oleh umat manusia.

Meskipun begitu, tidak semua ayat-ayat Al Quran itu dapat dif?Jrami oleh

manusia, ada juga yang masal belum jelas yang umllmnva berisi prinsip pokok

yang belum terjabar, aturan-aturan yang masih bersifat umum, maka hal itu perlu

dijelaskan, dijabarkan supaya dapat dengan mudah diterapkan maupun

diaplikasikan dalam kehidupan.

Tingkah laku manusia sekarang menunjukkan kecenderungan yang

mengarah kepada perbuatan dosa dan mungkar, yang melebihi batas dan jauh dari

inti ajaran agama yang dianggapnya tidak berpengaruh bagi dirinya. Manusia

umumnya mengira bahwa segala perbuatannya di dunia tidak mempengaruhi

1
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2

kehidupan di akhirat nantinya. Mereka beranggapan dirinYa akan memWroleh

pertolongan dari Nabinya dan dari orang-orang yang dihormati oleh Allah swt,

seakan-akan tidak berlakllnya hisab dan proses-proses lainnya-

Kesalahpahaman dalam mengartikan sesuatu khususnya yang

berhubungan dengan masalah aqidah, konsekwensinya bisa fatal, akan

menjerumuskan seseorang kepada kemusyrikan dan menyesatkan jalannya

menuju kebahagiaan diakhir U, Misalnya tentang syafaat, dalam hal ini muncul

beberapa pendapat. Sebagaian ada yang menganggap bahwa syafaat itu sebagai

suatu yang bertentangan dengan ajaran islam dan pendapat lain membenarkan

adanya syafaat. Dan diantara yang menolak adanya syafaat ialah kaum

Mu’tazilah. mereka menolak hadis-hadis tentang diberikannya syafaat diakhirat,

kepada Rasulullah saw dan saudara-saudara beliau, yaitu syafaat yang ditujukan

untuk orang-orang yang berdosa daN kalangan ahli tauhid. Dalih yang

digunanakannya ialah bahwa hadis-hadis tentang syafaat itu bertentangan dengan

Al Quran, 1

Salah satu diantara persoalan yang menjadi bahan perdebatan dikalangan

ulama ialah tentang syafaat, Kata syafaat ini masih rancu untuk dipahami

sehingga penjelasannya dan penjabarannya dirasa sangat perlu. Dalam Al Quran

tampaknya ada beberapa ayat yang tampaknya mengingkari adanya syafaat,

misalnya seperti fIrman Allah swt dalam Al Quran surat Al-Baqarah ayat 254.

IYusuf Qardhau'i, Bagaimana Menlaharni Hadis Nabi san,, ter, Muhammad al-Baqil,
andung: Karisma, 1997), 102.
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$311= 83 /4'gg { 3 d( 3( y;5),FG53 at;YI 1 Pi 3; 4@Li

(T.t ;/411) 331$it F 333gj’3

Hai orang-orang yang beriman na8(ahkanlah sebagian rizki yang telah Kami
anugerahkan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada jual beli
dan tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat dan orang-orang kafir
adalah orang-orang yang zhabm,2

Walaupwr dalam ayat tersebut tampaknya mengingkari adanya syafaat

akan tetapi kalau melihat ayat lain, hal itu membuktika;. adarya syafaat. Finnul

Allah tersebut berbuny

3 :M JH > > 3 C3 3 1 3)1 3 :1:: \411 3 43: 6 5 ; 4 +3 ( 13 6 1l:

'aLi:

(YA gl4Vt)

Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) daI yang
dibelakang mereka dan mereka dada memberi syafaat nlelailkan kepada orang
yang di ridhoi Alla 11 swt, dan mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-
Nya.

-1

Apabila dilihat dengan sekilas , kedua ayat tersebut bersifat kontrofersial

meskipun banyA ulama yang mengatakan bahwa ayat pertama bersifat umum

dan yang kedua bersifat khusus. Kerancuan dalam meneliti tentang ada dan

tidaknya syafaat, oleh karena itulah perlu penelitian yang serius di dalam ayat Al

Quran. Merupakan suatu hal yang keliru apabila kjta membatasi penafsiran

tentang syafaat hanya dalam satu ayat saja dan mengabaikan ayat-ayat yang lain

2Depag RI, H/ Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), 5
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Ada perbedaan pendapat tentang siapa yang berhak menerima SYafaat.

Ada yang berpendapat bahwa syafaat itu akan diberikan khusus kepada orang-

orang yang taat pada Allah dan disisi lain ada yang berpendapat bahwa SYafaat

juga akan diberikankur untuk orang yang melakukan dosa. Seperti halnYa dalam

hadis dijelaskan bahwa Nabi saw akan memberikan syafaat kepada llmatnYa Yang

melaklrkan dosa besar, hal ini sesuai dengan hadis yang didwayatkan oleh Anas

bin Malik

# c; f;\> y 1:l1 atiT :; 93; LI }\T. :; (3 9; 3 St:8 L=; 14

J

:Jl =, J{GJ! J;\ # G3. 36 rLl,&fit ul ;;\ &;

Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami, Basthom bin Huraits
bercerita, dari As)'ast a!-}Uudaiy dari Anu bin Malik dari Nabi Muhammad saw
beliau bersabda Syafaatku untuk ulnatku yang melatalkar! dosa besar.

Ada syafaat vang disebut dengan syafaat uzmah (agung) dan ini hanya

khusus bagi Nabi besar Muhammad saw sendiri. Syafaat uzInah yang beliau

lakukan ialdr Inemohonkan kepada Allah Ta'ala agar segera diadakan r)utusan

dan peneta'pur antara selunil1 md<hIt&, agar mereka dapat beristirahat dari

kesengsaraan dan kesukaran yang diderita dipadang mahsyar, tempat mereka

berhenti dan berkumpul.5 Pada waktu itu Allah SM akan mengabulkan terhadqF

\bid. 326
4lmam al-Hafidz Abi Daud bin Asy’ats, Sunan Abu Daud , (Beirut: Dar Al-Kutub al-ilmiyah,

5Sayyid Sabiq, Aqidah Islam (Bandung: CV Diponegoro 1999), 453 .

.t),
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5

permohonan Nabi Muhammmad saw, dengan terkabulnya permohonan itu maka

tampak nyatalah betapa besar keutamaan beliau untuk seluruh alam ini.

Berangkat dari kedua ayat diatas itulah yang dapat melatar belakand

terhadap penulisan skripsi yang berjudul Syafaat Menurut Al-Quran, sehingga

kita bisa menelaah ayat-ayat Al Quran dan hadis Nabi yang banyak mendukung

untuk mengetahui tentang masalah syafaat.

B. Identifikasi Masalah

Dengan pemberitaan mengenai syaftiat Nabi Muhammad saw nanti

kiranya tidak ada yang menentangnya akan tetapi yang menjadi perselisihan ialah

kepada siapa syafaat itu akan diberikan (siapa yang berhak menerima syafaat).

Nabi Muhammad pun diberi hak oleh AIWI swt untuk mengajukan syafaat nanti

dihari qi)’amat, namun ketentuan terkabulnya adalah hak dari Allah sendiri dan

semuanya tidak dan terjadi tanpa seizia AJI zh swt . Ayat-ayal tentang syafaat itu

banyak sehingga add< menutup kemungkinan adanya kaum muslimin untuk bisa

meminta ampun melaui orang yang dihormati oleh Allah swt nanti dihari qiyamat.

Agar dalam penulisan skripsi ini nantinya tidak meluas dan melebar maka

dalan pcnulisa11 ini akan difokuskan pada tinjauan secara cermat tentang syafaat

nanti pada hari qiyamat atau syafaat ukhro\vi.

C. Rumusan Masalah

Agar lebih praktis dan untuk memudahkan pembahasan maka disusua

permasalahan yang menjadi obyek penelitian ini dengan bentuk pertanyaan

sebagai berikut:
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6

1. BagaImana pengertIan syalaat aalarnAIk2uran /

2. Siapa yang berhak memberi dan menerima syafaat ?

3. Kapan Syafaat itu diberikan ?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan studi ini ial§h

1. Menjelaskan pengertian syafaat dalam Al Quran.

2. Unta mengeuhui siapa dari mereka yang memenuhi syarat sebagai pemberi
\

dan penerima syafaat.

3 . Untuk mengetahui kapankah syafaat itu akan diberikan.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari pada peneli'ian ini ialah untuk menambah pengetahuan

tentang ayat-ayat Al Quran yang menerangkan tentang syafaat dan guna

memb?nt'. 1 lrle:nberikan solusi dalam oerdebatan masalah sy3faat dalam Al Qu hl

serta memperluas wawasan pemikiran umat islam dan meningkadcaa keimanan,

keikhlasan dalam beribadah kepada Allah.

Metodologi

1 . Sumber Data

Dalam menulis skripsi ini, penulis menggunakan sumber data yang

terbagi menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan skunder.

a. Sumber data primer,

Sumber data primernya ialah mushaf AIQuran dan juga mencakup

dari beberapa kitab tafsir diantaranya adalah:

).

88

7
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1 ) Tafsir Ibnu Katsir

2) Tafsir al-Munir

3) Tafsir al-Maraghi

4) Tafsir al-Kasyaf

5) Tafsir ath- Thabari

6) Tafsir Al-Misbah

b. Sumber data skunder.

Sedangkan data skundernya jalah mengambil dari beberapa hadis yang

ada dalam kitab Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan Abu Daud serta

kitab-kitab hadis lain yang berhubugan dengan pembahasan, dan Aqidah

Islam, Tentang dibenarkannya syafaat dalam islam.

2. Teknik Penggalian Data

Telmik oenggaiii=_n data vang dlpergrmd<an ialah studi kepust3kaan

dengan cara memeriksa kembali semua data yang diperoleh kemudian disusun

dengan sistematis yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan kaidah

teori, daliI dan sebagahlya, seldngga diperoleh simpulan-simpulan tertentu,

3. Teknik Analisa Data

Yang menjadi kajian dalam penelitian ini ialah ayat-ayat Al Quran,

oleh sebab itu pendekatan yang digunakan ialah pendekatan ilmu tafsir, maka

metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode maudhu'i. Yaitu

metode tafsir yang berusaha menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan
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8

judul tersebut sesuai dengan kronoloa UIutan turunnYa.6 Meskipun Yang

menjadi dasar pendekatan ialah metode maudhu’i, namun hal ini bukan berarti

menankan perur pendekatur lain dalam menganalisa suatu masalah.

G. Sist ematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran, pemahaman dan

kesirr,pulan dari penelitian ini, maka sistematika pembahasannya disusun sebagai

berikut:

BAB I : Pendahuluan yang berisi tentang lata belakang, identifikasi masalah,

rumusan masalah, tujtun penelitian, kegunaan penelitian, metodologi

penelitian, sistematika pembahas©r.

BAB 11 : Berisi tentaag landasan teori yang meliputi pengutian tafsir, syarat-

syarat bad rnufassir, pengertian tafsir maudhu’i, langkah-langkah

metode tasir mau(ilu'i

BAB III : Membahas tentang ayat-ayat syafaat dalam Al Quran dan

penafsirannya.

BAB IV : Anabsis data yang ddokuskur pada pengertian syafaat, pemberi dan

penerima syafaat serta kapan syafaat itu diberikan.

BAB V : Penutup berikut kesimpulan dan saran.

6Nasruddin Baidan,Melodoloagi Perufsiran 41421, ran , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
152
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BAB 11

LANDASAN TEORI

L, Pengertian Tafsir

1. Pengertian tafsir menurut bahasa

Menurut Manna' Khalil al-Qattan, tafsir adalah

' J’,?:l1-ZJ

J

jGLJJy , 1{JjX(yl SKJ #,Si :+:E5; ;aJi 8/’LISt

Ti,fsir secara bahasa yaitu mengikuti 14’azart taJ' it. berasal dari kata kerja a/-
fasr yang berarti menerangkan, penyingkapan dan penjelas makna yang
masuk akal (dapat difahamj).

Jalaluddin al-Suyutld menyatakan

JaI

Tafsir ialah mengikuti wazcm taP 11 dari kata al-{'asr yang bermti penjelasan
dan penyingkapan .

Sedangkan menurut al-Zarkas\'i, Ufsir ialah

3 ;it e/153 ,y ;33; ,,dj &= JL}31; ;$ M 3;,,as it

/

/

/y' J+Li 41bit 3f 33 , itb\T'4,:k’ git 5aT 3'J4bi

IManna' Khalil al<}attan, Mabahis FI Uhlm Al Ouran, (t.t: t.p) 323

zJalaluddin al-Suyuthi, Al-ltqan Fi ulanr ,4/ Quran , vol. U (Beirut: Dar al-fikr, t.t. ), 173

9
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\{„3;{Jig J;c :; 31,RH1 aLli: ,&4:11 _J,3 :.,

/

’/11 3)\ 831 G’JIJ

Adapun tafsir dalam bahasa ialah kembali kepada makna penjelas dan
penyingkap, dan tafsir menurut bahasa berasal dad kata ta{kiroh yaitu sedikit
dari air yang menjadi bahan pemeriksa dokter, sebagaimana dokter dengan air
itu dapat mengetahui penyakit orang yang sakit, demikian juga mufassir
dengan tafsir itu ia dapat mengetahui keadaan ayal kisah-kisah dan makna
serta sebab-sebab tuiurrnva.

Menurut sebagian ulama menyebutkan

\#

/

:ub;it GAtA =9;; Q &:bA j;;,dI :4 :;it 3#

Dan ada yang mengatakan kata tafsir itu diambil dari kata taBiroh. yaitu nama
alat yang dipakai oleh seoralg dokter untuk mengetahui penyakit.

Dari pengcRian-pengeaian tersebut diatas dapat diambil pengertian

bab\va kata tafsir urenurut balrasa ialah yang digu II dan untuk mengetahui hal-

hal yang bisa dilihat oleh mata dan kadang-kadang digunakan unta(

mengetahui sesuatu yang nlengutikarmya hanya dapat diketahui dengan

melalui akal

2. Pengertian tafsir menurut istilah

Abu Hayyan mengemukakan bahwa tafsir menurut istilah ialah ilmu

yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-lafadz Al Quran, tentang

petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik kedka berdiri sendiri maupun

3Al-Zarkasyi, Al-Burhan ./7 Ulirn .4/ Quran , vol, Il (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),62
4Jalaluddin al-Suyuthi, A!-ltqdn . , . ,173
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ketika tersusun, maka untuk itu arti-arti yang cikemukakan halus tersusun

lengkap.5

Menurut al-Zarkasyi, tafsir yaitu

}L; /’ ui3 FZ /4 ); 331\ 33 1 ,X $4331 }b 31 Bdt

' kaS /+taT it;;\;,4t= 36’j’

Tafsir adalah ilmu untuk mengetahui kandungan 4hab Allah yang diturunkan
kepada Nabi SAW dan penjelasan maknanya dan pengambillan hukum serta
hRmah-hikmahnya.

Menurut al-KBbi, tafsir menurut istild1 ialah

, 34\ g 3L: 1 313&#44' efL=V;{C33GJet;it i;:
Ttfsir adalah mensyarahkan Al Quran, menerangkan maManya dan
menjelaskan apa yang dikehendakinya dengan nasInya atatl dengan
isyaratnya nlaupun hal Yang terkandung didalnanya.

3. Syarat-syarat Bagi Mufassir

Pu'a ulama telah nnnyebutka_I syarat-syarat yang laxus dimiliki setiap

mufassLr, yang dapat kami ringkas sebagai berikut:

1. Aqidah yang benar, sebab aqidah sangat berpengaruh terhadap jiwa

pemiliknya dan seringkali mendorong untuk mengubah nash-nash dan

berkhianat dalam penyampaian berita. Apabila seseorang menyusun sebuah

5Manna' al-Qaththan, Pembahasan Ilmu 1/ Quran II, ter F31imuddin (Jakarta: PT. Rineka
:ipa,1995), 164.

6M. Ali al-Shabuni, 1/- Tibydn Fi ulan H/ (211 ran (Beirut: tp, tt)
7M Hasbi Ash-Shiddieqy, SeJarah dan pengantar Ilmu /J Quran/frajsir (Jakarta: Bulan

!inUng, 1990), 178

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



12

kitab tafsir, maka dita’wilkannya ayat-ayat yang bertentangan dengan

aqidahnya dan membawanya kepada macbhabnya yang badaI guna

memalingkan manusia dari mengikuti golongan smf dan dari jalan petunjuk.

Bersih dari hawa nafsu, sebab hawa nafsu akan mendorong pemiliknya untuk

membela kepentingan madzhabnya sehingga ia menipu manusia dengan kata-

kata halus dan keterangan menarik seperti yang dilakukan golongan

Qodariyah, Syiah, Rafidlah, Mu'tazlah dan para pendukllng fanatik madzhab

sejenis lainnya

Menafsirkan lebih dahulu Quran dengan Quran, k&-ena sesuatu yang masih

global pada satu tempat telah diperinci ditempat lain dari sesuatu yang

dikemukdcan secara ringkas disatu tempat telah diuaikan ditempat lain.

Mencari penafsiran disunnah, karena sunnah berfungsi sebagai pens)'arah Al

Quran dan penjelasnya, Quran telah menyebntkan bahwa semua hIdtum

(ketetapan) Rasulullah SAW berasal dari Allah. “Sesungguhnya Kami telah

menunmkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran supaya kamu

mengadili diantara manusia dengan apa ymg telah Allah wahyukan

kepadamu”. Allah menyebutkan bahwa sunnah merupakan penjelasan bagi

kit,b:

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab4itab, dan Kami turunkan

kepadamu Al Quran agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang

telah diturunkan kepada mereka dan supaya me:eka memikirkan”. (QS. An-

NahI:44).

2.

3

4
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Untuk itu Nabi mengatakar, “ketahuilah tnhwa telah diberikan kepada

Quran dan bersamanya pula sestatu yang serupa dengannya”, yakni sunnah.

Kata Sya6'1, tiap-tiap apa yang dengannya diputuskan hukuman oleh

Rasulullah SAW bahannya diambil dari Al Quran.

Apabila tidak didapatkan penafsiran dalam sunnah, hendaklah meninjau

pendapat para sahabat karena mereka lebih mengetahui tentang tafsir Quran

menaingat merekalah yang menyaksikan Qarinar dan kondisi ketika Quran

diturunkan disamping mereka mempunyai pemahaman (penalaran) sempurna,

ilmu yang shahih dan amal yang shaleh.

Apabila tidak ditemukan juga penafsiran daku Quran, Sunnah maupun

pendapat para shahab n, maka sebagian besar IrIana dalam hal ini memeriksa

pendapaat tabi'in (generasi seteldr sahabat), seperti Mujahid bin Jat)h, Said

bin Jubah. lkrln?,h Maula, Ibn Abbas. Aia' bin Abi Rabah. Hasan al-Basri.

Masruq bin Ajda', sa'id bin al Musayyad, Qatadah dan tabi'in lainnya.

Diantara tat>i'in ada yang menerina seluruh penafsiran dari sahabat, namun

tidak jarang mereka juga berbicara tentang tafsir ini dengan istinbat

(penyimpulan) dari istidlal (penafsiran dalil) sendiri. Tetapi yang (harus)

menjasdi pegangan dalam hal ini ialah penukilan yang shahih.

Pengatahuan bahasa Arab dengan segala macam cabangnya, karena Al Quran

ditunlnkan dalam bahasa Arab dan pemahaman tentangnya sangat bergantung

pada penguraian muRada DIya (kosa kata) lafadz lafadz dan pengertian-

pengertian yang ditunjukkannya menurut letak kata-kata dalam rangkaian

5.

6

7
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kalimat. Tentang syarat ini mujhid berkata: “Ticak dipeIkenankan bagi orang

yang bedrrlan kepada Allah dan hari akhir untuk berbicarea tentang kitabullah

apabila ia tidak mengetahui berbagai dialek bahsa Arab. Arti itu berbeda bila

mana berbeda i'rabnya. Karena itu orang merasa perlu mempelajari ilmu

nahwu. Tafsir itu harus diketahui dengan murni, kalimat mubham itu

(bjelaskan artinya dengan sumber-sumber pengambilannya. Keistimewaan-

keistimewaan susunan kata-kata harus ditinjau dari pihak mempergunakan

arthy,1, sebab perbedaan itu diperkirakan dIam menerangkan dalil dan hal-hal

tersembunyi dan bentuk kata juga diperindah. Iknu Balaghah mencalarp iga

hal yaitu: ma'ani, bayan dan badi', hal ini pentirg diketahui oleh ahli tdsir.

Hal ini harus dipertahankan karera disinilah letzk rahasia i'jaz Al Quran itu,

mengetahuH i'jaz itu hanyalah dewan ilmu (ma'ani, bayan dan badi').

8. Pengetdrlran tentang pokok ilmu vang berkaitan ceng&rI Quran seperti QM'dI

karena dengan ilmu hi diketahui bagaimana cara mengucapkan (lafadz-

Ma(iz) Al Quran dan dapat memilih mana yang lebih kuat diantara berbagai

ragam bacaan yang diperkenankan, amu tauhid dengan ilmu ini diharapkan

mufassir tidak rnenta’wilkan ayat-ayat berkenaa8 dengan hak Allah dengan

sifat-sifatnya secara melampaui batas haknya, dan ilmu ushul terutama

ushulut tafsir dengan mendalami masalah-masaal! (kaidah-kaida) yang dapat

memperjelas sesuatu makna dan meluruskan m&sud-maksud Quran seperti

pengetahuan tentang Asbab al Nuzul, Nasikh Manxtkh dan lain sebagainya.
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9. Pemahaman yang cermat sehingga mufassir dapat mengukuhkan sesuatu

makna atas yang lain atau menyimpulkan makna yang sejalan dengan nash

syari'at.8

C. Pengertian Tafsir Mau(IIu'i

1. Pengertian menurut bahasa

Menurut bahasa, kata maudlu ? (8+y ) berasal dari bahasa arab

yang merupakan isim maj-81 dari 1l'iI madli, yaitu wadlo 'a (6'bJ) yang

berani meletalaan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-buat.9

Arti maudlu ' yang dimaksud disini ialah yang dibicarakan satu judul

atau topik atau sector, sehingga tafsir maudlu 7 <Llpat diartikan dengan

penjelasan ayat N Quran yang mengenai satu judul topik atau sector yang

dibi€arak zu tertentu dan bukan maudtu '1 yang berarti didustakan atau

dipalsukan atau dibuat-buat.

2. Pengertian menurut istdah

N[enurut Ali Hasan Al-ANdI, tafsir maudlu 'i ialah metode yang

ditempuh oleh seorang mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat

Al Quran yang berbicara tentang satu masalah atau tema serta mengarah pada

satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu tunlnnya berbeda,

tersebar dalam berbagai surat didiJam Al Quran dan berbeda pula waktu dan

tempat turunnya. Kemudian penafsir menentukan uraian ayat-ayat itu sesuai

8AJ{2aththan, Pembahasan Ilmu . . ., 462465

9Ahmad Warsono Munawwir, Al-Mu11a\vwir Kanlus Arab-lndonesia (t.t: tp, tt), 167
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dengan masa tunlnnya, sepanjang hal itu dimungkinkan, menguraikan denagn

sempurna, menjelaskan makna dari tujuannya, mengkaji terhadap seluruh segi

dan apa yang dapat diistimbatkan darinya, segi i'rabnya, unsur-unsur

balaghahnya, segi-segi i'jamya dan lain-lainnya, sehingga satu tema itu dapat

dipecahkan secara tuntas berdasarkan seluruh ayat Al Quran itu.It)

Sedangkan tafsir maudtu '1 menurut Abd. Hayy Al-Fannawi ialah

menghimpun ayat-ayat Al Quran yang mempunyai maksud sama, dalam arti
!

sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan

kronologi serta sebab turunnya ayat tersebut. Kemudian penafsir mulai

inemberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan.11

Jelasnya, tafsh maudlu 'i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat

Al Quran mengenai satu judul atau topik tertentu dengan memperhatikar

urutan tertib turunnya ayat-ayat tersebut, sesuai dengan sebab

arrunnya,dijelaskan dari berbagai segi dan perbandingannya dengan

keterangan dari berbagai ilmu pengetahuan yang membahas judul atau topik

yang sama, sehingga lebih tuntas dan lebih sempurna. Dalam Al Quran,

sekalipun sub-sub temanya berbeda pada hakikatnya merupakan satu tema dan

mengarah pada satu tujuan, dan sekalipun surat itu mengandung banyak

10 Ali Hasan Al-Aridl Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakartu PF Raja Gra6ndo Persad&
994), 78

11 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudtu 1, ter Suryan A Jarnrah (Jakarta: TP Raja
}rafindo Persada, 1996), 36.
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makna dan bagian, pada hakikatnya merupakan satu kesatuan yang bagian-

bagiannya tidak dapat dipisahkan.

D. Langkah-langkah Metode Tafsir Maudlu'i

Langkah-langkah dari metode tafsir maudlu '1 (tematik) . dapat diinci

sebagai berikut:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)

2. NlengMpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

3. Menyusun nrntutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan

tentang asbab al-nuzulnya.

4. MemahamI korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratn','a masing-masing.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

6. Melengkapi pembahasan dalam hadits-hadits yang relevan dengan pokok

bahasan

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan mengbjmpun

ayat-ayahIya yang mempunyaI pengertIan yang sama, atau

mengkompromrkan antara yang 'am (umum) dan yang khas (khusus), mutlak

dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga

kesemuanya bertenru dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan,12

12M. Quraish Shihab, Membumikan AIQuran (Bandung: Mizan, 1994), 114-1 15.
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BAB 111

AYAT-AYAT TENrANG SYAFAAT DAN PENAFSIRANNYA

A. Ayat-Ayat Tentang Syafaat

a. Ayat-ayat makiyyah

1. Surat Al-An’am 51

7& i 1 $ 3 02; $33 JJ #:JAI;;1 :\ :;a &;s\ },2 3JV
/

(o\) ;;B 7&’

Dan Berilah peringatan dengan apa yurg diwahyukan itu kepada orang
yalgtakut akan dihimpun kepada Tuhannya (pada hari kiamat), sedang

bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafaatpun
selain dari pada Allah, agar mereka bertaqwa.1

2. Surat Al-An’am 70

Sf }&:3 e=31 331 1 P;as f== 4 \;l2\ ILBs;;

4'7 .F 3;; 3; &{ $ '{3 ;„\ g; La ;fil=eq;=

-5\kj /4 &J:’\} ;1’\N Gp\H ==i1 $13 ju; }1 \111

(v .)SJ%’bTe q;DJ

Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka
sebagai main-mainan dan sendagurau, dan mereka telah ditipu oleh
kehidupan dunia, Peringatkanlah (mereka) dengan Al Quran itu agar
masing-masing diri tidak dijerumuskan kedalam neraka, karena

IDepag RId/ Quran dan Terjemahnya, 134

18
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perbuatannya sendiri. Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak
(pula) pemberi syafaat selain daripada Allah. Dan jika ia menebus
dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima
dadpadanya. Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan kedalam
neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka
(disediakan) minllman daH air yang sedang mendidih dan adzab yang
pedih disebabkan keka6ran mereka dahulu.2

3. Surat Al-An’am 94

{\33 730;; 6 g 33 }; 35 f9(il/;Lg 63\3 (;4;3

Pt XIC= ;h

R!) o/P; P(

Dan sesungguhu'a kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri
sebagaimana k=mu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan
dibelakangmu (di dunia) apa yang telah karni karuniakan kepadamu,
da'I Kami tiada melihat besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap
bahwa mereka iN sekutu-sekutu Tuhan diantara kamu. Sungguh telah
teQutuslaiI (perlahan) antara kamu dar telU 1 lenyap dad pada kamu
apa yang dahulu kamu angap (sebagai sekutu).3

4. Surat Al-a’raf 53

9 / 7 \+ / o

1; , Lg 35 33i {[j,'J 83: f; aj# SL 3;;a’$

’;; $3 :3 bTU rA:3 {L:3 5.3 3.ibl6/ 3l; J;L;

(' v) 353it;It?
/ 47 /

'J i {=f 15;.,4 331 ug &3

zIbid., 137
3lbid., 140.
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Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran)
Al Quran itu. Pada hui datangnya kebenaran pemberitaan Al Quran
itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu,
“sesungguhnya telah datang Rasul-rasul Tuhan kami membawa yang
haq, maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi
syafaat bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia)
sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami
amalkan?”, sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan
telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan.4

5. Surat Yunus 3

3: J;.\ '} /gg1 3 Lb3;; 9\PI\ 3l1

/ /

8451 ’3, 1 g; JL

1;d ;R3 ’:bt iqbAl/1; Je 9Lb’ JeS $ 9 t3; SaJa!

r)3;} = )6 o3(

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan
bumi dfalam enam masa, kemudian Dia bersemayam diatas 'arsy
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun ymrg akan membed
svatbat kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang denikian itulah
Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak
mengambil pelajaran.5

6. Surat Yunus 18

C;C= $$ 1: 3:3:3; ;;:3 $3 ;;;Z 16
b B 97 9 / 112/ 9/ /

,4131 gy) :4 JJ X.43

1;Li_ 3 (2: 9i L! V5 gt 3l_U { Fav Cbt 33,gj: :31 &

\ A) 33?3’L= 3133(

4lbid__ 158

5lbid_. 209
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Dan mereka menyembah selain dari pada Allah apa yang tidak dapat
mendatangk3n kemudlaratan kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfhatan, dan mereka berkata: 'Mereka itu adalah pemberi syafaat
kepada kami disisi Allah”. Katakanlah: “Apakah kamu mengabarkan
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik dilangit dan tidak
(pula) dibumi?” Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang

6
mereka mempersekutukan (itu).

7. Surat Maryam 87

( AV) 68 y/#)\ & bt J; gLadi1 33(B: $

Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang telah
mengadakan perjanjian disisi Tuhan yang Maha Pemurah.7

8, Surat Taha 109

(\ ' 3 ,b) {};’i ;83 3;)\ 15 3)f 38l’JL:JI &:3Y g}1

Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang AIIM
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, da,1 Dia telah meridlai
perkataannya.

8

9. Surat Al-Anbiva’ 28

+ y / / / +

+3 )yA )\

/ 3> 8 /

T A)C>Jij.1..4(

6Ibid._ 211
I Ibid._ 302
8lbid., 320
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ARah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat)
dan yang dibelakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat
melainkan kepada orang yang diddlai Allah, dan mereka itu selalu
berhati-hati karena takut kepada-Nya.9

10. Surat Asy-syllara’ 98-101

63(**) .;?' q(qA) 831 ia:: 14

(\ . 1) fB A; v; (\

Kerena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam (98)
dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orangxuang yang
berdosa (99) maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorangpun
(100) dan tidak mempunyai teman akrab (101 ).1c)

11. Surat Ar-Rum 13

(\ r) j##;:51;L?3 14L?$ 3313

IJan sekab-kali tidak ada pemberi syafaat bagi mereka dari berhala-
berhalamereka dan adalah mereka menJngkari berhala mereka itu.11

12. Surat As-Sajdah 4

=L; 61 jT.\ '} ;f& KJ 1;'S\'3
/

=11 6}it at

(t) EfgJNS $3:)JLXJJLN; J;31

qlbid.. 328
\o Ibid._ 406

\\ Ibid., 406

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



23

Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara

keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayan diatas 'arsy .

Tidak ada bagi kamu selain daripada-Nya seorang penolongptm dan

tidak (pula) seorang pemberi syafaat. Maka apakah kamu tidak

memperhatikan?.12

13. Surat Saba’ 23

i:6 1:36 ;J;ii oZj; a 3l’Jay 3_ jl : 1e aunt &:; $
qa

-?

(TV) BJ\ U91 ;AJ CAt bJB fK: JB

Dan tiadalall bergLma syafa3t disisi Allah melainkan baDi orang yang
telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah
dillilan#m! ket&utan dari hati mereka, mereka berkata: “Apakah
yang telah diGrrnankan oleh Tuhanmu?” mereka menjawab:
“(perkataan) yang bear”, dan Dialah Ynag Maha Tinggi lagi Maha
Besar. '’

i4. Surat YasIn 23

( vr)9;;; {JaiSa i= ==q ;411) ;;'C-i); $;; :,Nt
/

Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah)
Yang Maha Pemurah menghendaki kemudlaratan terhadapku, niscaya
syafaat mereka tidak memberi manfaat sedi1„itpun bagiku dan mereka

(tidak pula) dapat menyelarnatkanku?.14

12Ibid.. 4\6

u Ibid .. 43 1

\tIbid., 422
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15. Surat Az-zurnr 43

/

tr)333: BaSS&:9 1;1? 33 )31C= 3; Dj; 3, tJ 12lp(

Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain Allah. Katakanlah:
“dan apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak
memilki sesuatupun dan tidak berakal?’15

16. Surat Az-Zu'nr 44

tt) dlC;3\:} d>;vS: 913l',Jt aC 1 L14 };t=5 t_31 Jg(
9

Katakanlah, hanya kepunyaan Allah sydaat itu semuanya.
Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian, kepada-NyaI:Jl
kamu dikembalikan. 16

17. Surat Al-Mu-min 18

/XJ,.3XEU C He ,/Bcs dI;};igg}g i; ;13EfI

( \ ,',) {_\Kg443

Berilah peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat, yaitu) ketika
hati (menyesak) sampai kerongkongan dengan menahan kesedihan.
Orang«rang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorangpun

dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima
/

syafaatnya

18. SuratAz-ZukhTuf 86

/

A 3)3;3:: iS5 jlE 1# ;9L265\ AJ:’Loli'JL:JJ\ dj:{3(

\5Ibid., 464
16 Ibid

11 Ibid .. 470.
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Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak
dapat memberi syafaat, akan tetapi (orang yang dapat memberi syafaat
ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka

meyakininya.18

19. Surat An-Najm 26

3;1 ST 4:7 c;+ NL 6 ;6:\& gf $ 9)W 1/J 3+l633 ;kJ

Y 1) a+;7/,631;8 t(

Dan berapa banyaknya malaikat daangt, syafaat mereka sedikitpun
tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang
dikehendaki-Nya dan diridlai-Nya.19

20, Surat Al-Muddabtsir 48

/

( tA) ;&at =L= 1.'&:1;L3

Mka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang
memberi syafaat (48).20

b. Ayat-ayat Madaniyah

1. Surat Al-Baqarah 48

/

G;’X 3: 93 {iG; tk\ 33 iS a o;;;'J; 33 8) { e 3; 6/M 3

(tA) 3;;Z ; 93 81

\tlbid_ 496
\9Ibid„ 527
21bIbid.. 577.
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Dan jagalah dirimu dari (adzab) hari (kiamal yang pala hari itu}
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedIkitpun, dan

(begitu pula) tidak diterima syafaat dan tebusan dari padanya, dan

tidaklah mereka akan ditolong.21

2. Surat Al-Baqarah 123

ta' i; Jl tag 9 JEgal 3; c;;; 6} 1

\ TV) 333:8 ;;$3 ;;\:(

Dan takutlah kamu kepada suatu hari diwaktu seseorang tidak da@
mengganti seseorang lain sedikitpun dan tidak akan diterima sualn
tebusan daripadaaya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu syafaa
kepadanya dan tidak pula mereka dan ditolong.22

3. Stunt Al-Baqarah 254

$3 ;}/Kg f;UG = Lg :# ;}C; iI;2( rp 1 :,: Jl !:JL

V 61) 3:'bUt ;1 3;3l61](

b/ 2
/rP / / / /

== ti ,=0 \] 1 1

Hai orang-orang yang beriman, belmjakanlah (dijalan Mah) sebasi'8
dui rizki yang kami berikan kepadamu sebelum datang bri yang pM
hari itu tidak ada jual beli dan tidak ada lad persahabatan yang akU
dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang ka6r itulah orang-ore
yang 2habm.23

4. Surat Al-Baqarah 255

aj 9\ /151 &6 {F; fjb dJif 9 ;;gi :JJ3 q’3$’a

}{;\3 g\, /11
J

/

tt38.;; 88 !; dJX’T &

21/Ibid.. 8
z/Bfc7..20
nTt)id,. zM
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gt;1_31 6,YJ#}
/ V % ) PP/ dp#/

/

:dJAdJI# Sir#l$63

Y oo);Wt #\ Jij JBI;; 3;; $3 cM 13(

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang
Hidup Kekal lagi terus menerus mengurus (makhluknya), tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyan-Nya apa yang dilangit dan
IR)Imi. Tiada yang dapatmemberi syafaat disisi Allah tanpa izin-Nya,
Allah mengetahui apa-apa yang dihadapan mereka dan dibelakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah melipud langit dan
bumi dan Allah tidak merasa .berat melainkan keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar.24

5. SuratAn-Nisa’ 85

Jg%;:
/#

8UJ 8.= 33 bQ 1; IS KAT,:- 1;L= gg ;
Ao) Cg',J; j? uk ’:'„\ 3l?; & 331(

Barang siapa yang memberikan syafaat yang bak, ujscaya ja akan
memperoleh bahagian (pahala) daripadanya, Dan barang siapa yang
memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa)
daripadanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.2)

B. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syafaat

1. Surat Al-Anam 51

$3 bj 43; b 31 3;;Lg 3IJt 3 JJfJ
/

(0\)
/ Ud:1

C}}LI

24Ibid_ 44
uIt)id.. 92
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DaI berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-
orang yang takut akan dihimpun kepada Tuhannya (pada hari kiamat),
sedang bagi Mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafaatpun
selain dari pada Allah, agar mereka takwa.26

Ayat ini ditunlnkan (sebab tunInnya ayat ini) berkenaan dengan

pedcataan para pembesar Quraisy pada Rasulullah saw. tentang para

budak. Hal ini sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-

Thabrani dan n)nu Abi Hatin yang sumbernya dari Ibnu Mas’ud yang

berkata: “Para pembesar Quraisy lewat dihadapan Rasulullah saw. dimana

dis it juga ada para hamba-hamba yang telah dimerdekakan yakni Khubbab

bin Al-Art, ShuIraib, Bilal dan Ammar. Para pembesar itu berkata kepada

Rasul: “Hai iVhl;rammad, apakah kau rela duduk setingkat dengan mereka,

adaah mereka dit)ed nikmat oleh Allah lebih dari pada kami. Jikalau

mereka kau usir, maka kami akUI mengikutimu”, Kemudian Alld1

menuIunkan ayat ini.27

Dalam rIwayat lain yang dikemukakan oleh Ibnu Jari: yang

bersumber d&ri lkrimah mengatakan bahwa “Utbah bin rabi’all, Syaibah

bin Rabi’ah, Muth’im bin Ady dan Al-.Harts bin Naufal dari kalangan

orang-orang terhormat Bani Abdi Manaf datang menghadap Abi Thalib

kemudian berkata: “Apabila putera saudara laki-lakimu mengusir budak-

budak itu, maka kami bangga dan kami akan mengrkutinya”. Abu

26Depag RL H/ Quran dan Terjemahnya . . ., 134

nAl-Imam Jalaluddin As-Suyuti, Rt\vayat Turunnya Ayal-ayal Suci Al<2u ran, ter M Abdul
Mujib (Surabaya: Darul Ihya, tt), 240
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3)

Thabbpun lalu datang pada Nabi membicarakan hal tersebut. Maka Urmr

bin Khaththab bangkit dan berkata : “Apabila engkau melakubn

permintaan mereka, kita lihat saja nanti apa sebenarnya kehendzk

mereka”. Maka Allah menurunkan ayat ini.28

4, Jl;b dlamir hi dalam kata tersebut kembali kepada firman-N 33

(apa yang telah diwahyukan kepadanya), dan (orang-orang yang tak-a

akan dihimpun) adakalanya suatu kaum masuk kedalam islam y=9

ditetapkur pada hari kiamat kecuali mereka yang mendahului dalan

beranIal. maka ,)eringatkanlah !nereka dengan apa )'arg diwaII)'a =n

kepadanya supaya mereka bertaqwa yakni sur)aya mereka masuk ke&!;7

golongan orang-orang l-nuttaqin dari orang'.orang muJh. Tidak 33

seorang pell'ldune un pemberI svafaatpun sdah dari Dada =2_

lne InDU 11).'a 1 : 113 1313 orang_orang yang laku! akan dituTlpun selaIn orc:

orang yang memperoleh pertolongan dan tidak lnemperoleh syafaat, in

pasti dari keadaan ini, karena setiap orang akan dihimpun maka orzg

yang takut sesungguhnYa ia akan diIHm 1)un atas keadaan ini.:9

Ayat ini menjelaskan agar Nabi Muhammad dengan membawa _Y

Quran, mengingatkan orang-orang mukmin yang memptmyai rasa hEat

pada Allah, takut pada hisab, takut pada hari kebangkitan kelak dami

kiamat, bahwa pada hari itu tidak akan ada pelindung )w

uIt)id _ 241

29Al-Zamakhsyari, Al-Kasyay' va\, 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, t,t. ), 25
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akanmelindungi mereka. Demikian juga tidak seorangpun i3pat mnt~n

pertolongan untuk menyelamatkan mereka daN siku Yang k 16

disediakan oleh Allah agar mereka bertaqw& karena ?ada da'aga

mereka telah meyakini bahwa keselamatan mereka iagantung ?aja

keimanan, amal perbuatan serta kesucian diri merek& bukan dngn

memanfaatkan senjata orang lain atau syafaat orang lain.

Dalam hal ini tidak ada teman akrab dan tiada laek3ng kwa

mereka disisi Allah jika Dia berkehendak terhadap meric dan tAkEab

pada hari ihr yang tidak ada haldm kecuali Allah.’u

2 . Sura'1 Al-Anam 70

J.:,F Sfx gr; e 3' :(;: 1:{}1 :}(J # ;= 3

JB; 31; 1:# VI )J_i)\ g; 3 ({ 3;==;g
J/

F9’ J'. 1;;/K & 1ll;: 15\ 3:3’ Gb 133.,; =: JJ! :_JG : if

v . ) : ::3: : 3; 1,(

Dan timggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka seinIni
main-mainan dan sendagwau, dan mereka telah ditipu oleh kelak!!wn
dunia. Pedngatkanlah (mereka) dengan Al Quran itu aQU masingdInalg
diri tidak dijerumuskan kedalam neraka, karena perblr+nnnya k-rriri,
Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak (pula) pem&i syafaa eUn
daripada Allah. Dan jika ia menebus dengan segala macan tebu,u :m,

’u Katsier,, Tqfsir Al Quran /4/ 'Azhinl , vol, Il (Dar Al-Ilmi Arabi, tt). : :'
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niscaya tidak akan diterima daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang
dijerumuskan kedalam neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi
mereka (disedikan) minuman dari air yang sedang mendidih dan adzab
yang pedih disebabkan kekafirnn mereka dahulu.31

Sesungguhnya jiwa yang tertahan dihari itu terhalang untuk

mendapatkan keselamatan, maka tidak ada pembel& pertolongan dan

tebusan dari sesuatu yang bermanfat untuk tqjuan dunia dan

menyelamatkan dari sebagian kemanfaatan.32

Dalam aYat ini juga, Allah menyuruh supaya mdninggalkan

mereka yang menjadikan agamanya sekedar mainan. Sebab pada

kenyataannya mereka itu tertipu oleh kehidupan dunia, serta Ailah

menyuruh manusia agar mengikuti tuntutan aja-an Al Quran dan

mengancam dengan murka dan sacsa, jangan sampai mereka terjerumus

dan binasa disebabkar oleh dirinya sendki, Kelak disana tidak akUI ada

pembela atau pemberi syafaat atau pelindung selahr Allah dan tidak akan

diterima tebusan apapun yang digunakan untuk menebus did walaupun

tebusan itu benrpa emas sepenuh bumi.33

3. Surat Al-An’am 94

63M; }tJ;b 1\ji' ;?BiJu 73jj$ 31 ;?f:k(FJl; @:431

'Pc ;Gb; ;= jpK’,e 6 %';kg;31;i„ #,Gia
#

(qt) bp;

31Depag RL ,4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 137

32Al-Maraghi, Tafsir A144araghi, vol. II (Mesir Al-Babi Al-Halabi, t.t), 1 16.

nlbnu Katsier, Tafsir Al Quran 41- %him, Vol 11 137
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32

Dan sesunggu}u»ra kamu &tang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana
kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan dibelakanWU
(di dunia) apa yang telah kami karuniakan -kepadamu, dan Kami tiada
melihat besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu
sekutu-sekutu Tuhan diantara kamu. Sungguh telah terputuslah (penahan)
antara kamu dan telah lenyap dari pada kamu apa yang dahulu kamu
anggap (sebagai sekutu Allah).34

Sebab turunnya ayat ini ialah berkenaan dengan perkataan An-

NadIr bin Al-Hans . Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Jart dan

lainnya yang bersumber dari ikrimah yang berkata: “An-Nadk bin Al-

HarIs berkata: A1-Lata dan Al-Uzzald\ yang melnbed syafaa! kepada

saya”. Maka kemudian turunlah ayat Ini.3)

Kamu akan datang kepada Kami (Allah) sendiri-sendiri tanpa

sekutu-sehJtu, pemimpin-pernimpir!, pembela-pembela, pembantu, tuan-

Iya!! dar huLa-ilarta sebagainlara Kuni ciptakan kauiu pada awalnya dari

perut ibumu dengan telanjang, dan kamu akan meninggalkan apa-apa yang

Kami berikan dari harta, anak, pembantu dan lahmya, dan mereka tidak

akan bermanfaat bagi kamu sebab semua itu tidak akan mencukupi. KamI

tidak melihat besertamu para pemberi syafaat dari berhala-berhala yang

disangka bahwa ia bisa memberi syafaat. Sunwuh putuslah pada hari

kiamat diantara kamu dari hubungan kekuasaan, beberapa permasalahan,

shalat dan shadaqah, yaitu putuslah diantara mereka dan sirna apa-apa

yang mereka ada-adakan dari syafaatnya pemberi syafaat, dan memanggil

34Depag RL ,4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 140
3sAl- Imam Jalaluddin As-Suyuti, Riwayat I'urullnya . . . , 247
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berhala-berhala, sekutu-sekutu dan mengharal»harap pada bertnla dan

mereka memanggil tuhan yang agung dihadapan beberapa makhluk

Maksud dari ayat tersebut ialah sesunwIhnya aIranangan

mereka itu sirna dalam tiap-tiap apa yang mereka sangka, maka tidak ada

tebusan dan tidak ada syafaat dan tidak ada jalan tmtuk menolak siksa

Allah.36

4. Surat Al-A’raf 53

$: 3);L; 3 133/ : ;: ’3 3\ 3;a;a;J;r e/x } ; ei;c 4 i::1’ )

1;,,1 13:1@ 83\’; J=1 1717(fl;;;iF it= jd 133:_; 4

/

(.r) 3;;((}{ J.3= =3: :1( i::

Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (tedaksananya kebenzm} A
Quran itu. Pada hari datangDya kebenaran pembehuan AI Gua itu_
tnrkatalah orang«)rang yang meiupakannya sebelum itu, “sesungguhn\'a
telah darang Rasul-rasul Tuhan kami membawa yang haq, maka ad&kIh
bagi kuni pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi kami, atau
dapatkah kamI dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal
yang lain dari yang pernah kami amalkan?” sunwuh mereka telah
merugikan diri mereka sendL'i dan telah lenyaplah dad mereka tuhan-
tuhan yang mereka ada-adakan.37

Ayat diatas adalah menerangkan rangkaian berita akan dzmngnya

hari pembalasan, yang pada hari itu orang-orang ka6r akan m«asakan

36Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, vol. VII, (Beirut: Dar Al-Fikr ,4]-Munshirol ttl
99.

-7Depag RL H/ Quran dan Terjenlahnya ., 158
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siksa didalam neraka akibat mereka mengingkari kerasulan. Dalam aYat

itu juga cHjelaskm bawa ormg-orang kaar mengharapkan ada orang-

orang yang chpat memberi sydaat untuk membebaskan mereka dari siksa

Tuhan.38

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa orang-orang

yang tidak beriman dan beramal pada hari kiamat nanti mengakui bahwa

apa yang dibawa oleh para rasul .itu adalah benar. Akan tetapi mereka

mengangan-angan adanya pemberi syafaat yang akan memberi syafaatnya

kepada mereka untuk membebaskan mereka dari adzab atau

mengembalikan ke dunia. Sehingga mereka bisa beramal tidak seperti

amal yang dulu mereka lakukan (lnusrik atau nraksiat). Tapi mereka teldr

mence lakiIkan diri mereka sendiri dengan adzab dan lenyap lah tuhan-

tuhan yang dulu mereka ada-adakan dan ya lg mereka anggap bisa

memberi syafaat. Mereka tidak akan menemukan seorang pemberi syafaat

yang bisa dimintai syafaat.

5. Surat Yunus 3

8;3\dE UPt'f jelas { 339l; gtHt jL’ 83'& Sig;SL

(r) Jj} 3 aff;;;dig3’i'D\
1 ,/

3 g43; 34918# ;bayA(jpgiq

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bUIld
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam diatas 'arsy untuk

-’8Al-Maraghi, Tafsir Al-MaraRh i , vol. Vil 167
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mengatur segda urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi SYafaat
keciIII sesuiah ada izin_Nya. (Dzat) yang denikian itulah Allah, Tuhan
kamu. maka sel'nbdaah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil

9
pelajaran.

Dijelaskan dalam ayat ini bahwa tidak ada Yang patut disembah

selain Allah, Dia adalah yang menciptakan tujuh langit dan tujuh bum1

dalan enan masa, dan menciptakan sendiri keduanya tanpa ada sekutup

Kemudian Dia bersemayam diatas Arsy untuk mengatur se@la urusan.

Tidak ada syafaat disisi-Nya seorang pemberi syafaat pada hari kiamat

kecuali sesudah mendapat bin Allah Mam bersyafaat. Ini adalah sifat-

sifat Allah, tuan-man kabur, bukan orang yang tid!& bisa mendengar dan

tidak melalu dan tidak mengurusi daN berhala-berhala. Maka

beribadah id'. kepada tuhan-karan kahan yang mempunyai SIfat iru, dan

iHllas lah dalaln belibadaII, dan esd<anlah dalam 11\envelnba}l.4c)

Dhan kelak nanti tidak seoranw)un yang dapat lnelnbela, bahkar

gun1, ayah bundab)un tak dapat membela tapi yang dapat membela

hanyalah yang diberi izin oleh Allah . Membela ialah memohonkan-

kepada Tuhan agar seseorang diampuni, agar sifu lan diringankan

siksanya. Maka jelas sekali betapa sulitnya syafaat (pembelaan itu) serta

39Depag RL H/ aIIran dan lerjernahnya , . ., 209
40al-Thabari, Tafsir Al-Thabari Jami ' al-Bayan 71 az *wiI H/ Quran, vol. VI (Beirut: Dar Al-

dub Al.Ilmiyah, t.t.), 530.
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tidak sembarang orang yang diberi kin oleh Allah memohonkan ampunan

bagi orng yang bersalah melanggar ta(lbh nahi.41

6. Surat Yunus 18

Ce (;C3 } 13: 3);;; rK V; ;;};’VC 31 :2;; ;

JL:3 fL;,3 e93 9$31 3/ #{ aP/h 1 SX:\ J3 3l1

\ A) '> ;1(

DarI mereka rnenyembah selain dari pada Allah apa yang tidak dapat
mendatang}.all kemudlaratar1 kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfdatan. dan mereka berkata: “Mereka itu adalah pemberi syah’at
kepada kami disisi Allah”. Katakanlah: ”Apakah kamu mengabarkan
kepada Allah apa yang tr<jak diketahuiNya baik dilangit dan tidak (pula)
dibumi?” Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka
mempersekutukan (itu).’1

Dalam ayat ini Allah swt. mencela orang-orang musyrik yulg

menyembah tuhan selain Allah, karena mengira bahwa tuhan-tuhan

mereka itu dapat memberI syafaat kepada mereka. Padahal tuhan-tuhan

selain Allah atau berhala-berhala yang mereka sembah itu tidak dapat

mendatangkan kemudharatan dan tidak pula kemanfa’atan untuk mereka

didunia dan tidak pula diakhirat, dan sesungguhnya tuhan-bIhan mereka

tidak memberikan syahat disisi Allah dilangit dan tidak pula dibumi.43

41Hamka, Tafsir Al-Azhar, vol. XI, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, t.t.), 145
42Depag RL ,4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 211,
43al-Thabari, Tafsir Al-thabari . . . , vol. VL 542.
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Orang-orang yang menyembah berhala itu mengakui wujud Allah

swt sebagai pencipta dan juga menyatakan bahwa Allah itu suci. Oleh

karena mereka itu berlumuran dan dikotori beraneka dosa, maka aneka

membuat berhala-berhala dan menyembahnya untuk mendekatkan diri

padaNya dan mereka juga berharap supaya berhala-berhala itu bisa

mendekatkan mereka pada Allah. Kata if;v (tidak diketahd+ya)

merupakan ungkapan ejekan kepada kaum musyrikin. Sesuatu ywrda

pastilah diketahui Allah, sehingga apabila ada kata “Allah 2ak

mengetahuinya” maka itu bula kalauhal itu tidakada nujudnya. 'N=b’la

ada kata yurg mengandung makna pengetahuan, itu berarti memb«ikan

jsyarat bahwa syafaat haruslah berdasar pengetahuan (J'engetah lian 4'4>a

yang di1181 iai syafaa! dan yang memberI syafaat.')uu harus n Tni Iki

pengetahuan).a

7. Surat Maryam 87

/P

( AV) \i& ; 331 1e la :;t =L:Jl 3'aiN

Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang aah
mengadakan perjanjian disisi Tuhan Yang Maha Pemtuah 45

“M,Quraish Shihab, Tafsir Al&fisbah, vol. VI (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 42
+sDepag RI, Al Quran dan 'l'erjenlahnya . . ., 302,
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K,t, ,y,f,,t (aEC;JD t„„.bil d,11 ,k,r kata yang berarti genap.

Tidak semua orang mampu meraih sendiri apa yang diharapkan dan waktu

itu banyak cara yang bisa dilakukan, salah satunya yaitu meminta bantuan

orang lain. Apabila yang diharapkan terdapat pada pihak lain maka ia

dapat menuju kepadanya dengan menggenapkan dirinya dengan orang lain

untuk bersama-sama memohon kepada yang ditakuti. Orang yang dituju

ituldr yang mengajtRan permohonan. Upaya melaktdtan hal tersebut

dinarnai syafaat. Meskipun begitu, siapapun yang mengajukan

pennohonan di&hirat nanti terlebih dahulu harus memperoleh izin dari

Allah serta izin itu akan diberikan setelah Allah menilai bahwa yang

memohon dWI yang dirnohonkan itu pantas dan apa yang dimohonkan

adalah sesuatu yang tidak bertenlangar dengan haq . 46

Wan,u dalam kata 'tS' itu menjadi dlantr, dia adalah untuk

orang-orang yang beribadah dan menunjukkan sebutan orang-orang

muttaqin dan orang-orang yang beruntung karena atas pembagian ini dan

ini merupakan tanda-tang jama'. Orang yang mengadakan perjanjian

mempunyai makna jama' dan menguatkan_ Apabila dibaca rafa' maka

menjadi ganti atau menjadi fa'iI dan juga boleh jadi nasab terhadap

penetapan dibuangnya mudlaf, yaitu kecuali syafaat orang«)rang yang

mengadakan, Maksudnya ialag mereka tidak mendapat syatbat, dan

46M.Quraish Shihab, Tafsir Al&lisbah, vol VIII, 248
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mengadakan perjanjian itu ialah dengan memperjelas atau

membuktikannya dengan iman dan amal shaleh.47

Menurut ayat ini para hamba tidak bisa memiliki syafaat kecuali

orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Allah, di dunia dia

menjadi seorang pemberi petunjuk dan diakhirat dia menjadi pemberi

syafaat serta diberi syafaat. Maka tidak diragukan lagi di akhirat dia akan

mendapatkan syafaat sesuai dengan petunjuknya di dunia. Syafaat pada

waktu itu hanyalah bagi para Nabi, terutama nabi Muhammad terhadap

para pengaartnya.48

8, Surat Thaha 109

( \ . q) 13C 4433 ::; DId 3{\ :3 V 1 HaJI &;3'y #3

Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orurg yang ARah
Maha Pelnurah telah memberi izh1 kepadanya, dan Dia telah meddlai
perkataannya.

Kata >T; (pada hari itu) dalam ayat ini mempunyai makna hari

ketika dirobohkan (dibongkar) yakni hari kiamat. 3; (orang) bisa jadi rafa

juga bisa nasab. Apabila rafa' maka itu menjadi ganti dari syafaat dengan

ketetapan membuang mudlaf, yaitu tidak berguna syafaat kecuali syafaat

orang yang Allah Maha pemurah telah memberi izin kepadanya. Apabila

47Al-Zamakhsyari, .41-Kasyaf-„a\. m, 42
4$Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, vol. XVI, 16.

49Depag RI, 41 Quran dan Terjemahnya . . ., 320
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kedudukannya nasab maka menjadi mat uI dan berarti memperoleh izin-

Nya dan ridlo-Nya. Yaitu izin untuk pemberi syafaat dan meridlai

perkataannya.so

Ayat ini menjelaskan bahwa pada hari kiamat tidak akan ada

syafaat bagI seseorang, kecuali syafaat orang yang telah mendapat izin

dari Allah untuk memberinya dan ucapannya diHdhai. Syafaat tidak akan

dibenkan kecuali dengan dua syarat:

1 ). Izin Allah kepada pemberi syafaat

2). RIdha Allah terhadap ucapan yang keluar dari nrulut.’1

Jarigailiah disangka akan ada yang bisa memberi pertolongan

sebagainlana halnya di dInia. Pada waktu itu syafaa! tidak akar berguna

daH siapapun, kecuali bagi orang yang td:Jl memperoleh kedudukan disisi

Allah dan Allah telah meridlai perkataarin-,’a dan diberi izin rutuknya agar

mengajukan syafaat serta yang diajukamya pun telah mendapat izin-Nya.

Nabi Muhnmmad merupakan salah satu makhluk yang diddlai Allah

perkataannya dan yang memperoleh izin untuk mengajukan (memberikan)

syafaat. Pada hari kiamat nanti pembicaraan itu tidak seperti halnya di

dunia, yang mana seseorang bebas mengungkapkan isi hati dan bebas pula

berkata benar atau bohong. Kebebasan itu tidak akan ada lagi dihari

soAI-Zamakhsyari, .Al-Kasyaf',,a\, IIL (Beirut: Dar al-Kutub al-Hmi),ah t. t.), 86
SIAl-Maraghi, 'l'ay'si r AIn\laraghi , vol. XVI, 48

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



41

kemudian, akan tetapi pembicaraan itu akan kembali pada izin serta

kehendak Allah.52

9. Al-Ant)iya’ 28

( VA)bW/4; :4 ;33 ;83\ 31iL3Wv'3 @u3 biJi 367k

Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan
yang dibelakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan
kepada orang yang diridki Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karana
takut kepada-Nya.53

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang dari kelompok yang

menyatakan bahwa malaikat itu adalah putra AIUn. Terhadap perkataan

ini ARah mellol& dengan !nengataka_n: “ !\4daik3t ilu bdcaJah seperti

yang mereka katakan, malaikat adalah hamba ciptaan Mah Juga, hanya

saja mereka berada dekat disisi Allah pada tempat yang tinggi, mereka

tidak akan berbicara kecuali apa yang diperintahkan dan tidak pernah

melangg&' perintahnya bahkan mereka bergegas melakukannya”. Allah

akan mengetahui apa yang akan dilakukan dan yang sedang malaikat

lakukan, mereka tidak akam memberi syafaat kecuali pada orang yang

telah mendapat ridhaNya.54

Allah juga menjelaskan dalam ayat ini, bahwa Allah itu

mengetahui apa-apa yang ada diantara malaikat, sesuatu yang belum

s2M.Quraish Shihab, Tafsir Al A/lisbah , vol. \,111, 371
53Depag RI, ,4/ Quran dan Terjenlahnya . . . 328
s4AJ-Maraghi, Tafsir Al A4araxhi , vol. xa’11 22
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sampai padaNya, dan apa-apa yang dikatakan serta yang dilakukan

nrereka dan sesuatu dibelakang mereka.

Dalam satu riwayal dad ibnu Abbas berkata bahwa malaikat tidak

memberi syafaat kecuali kepada orang-orang yang telah diddhai Allah,

dari R)nu Abbas juga dinyatakan bahwa orang yang dapat menerima

syafaat ialah mereka yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.

Sedangkan Qatadah mengatakan : tiada memberi syafaat pada hari

kiyalnat melainkan kepada yang diridhaiNya.>’

10, Surat Asy-S}’uma’ 98-101

./

;jLTC;( q \)J;;&"';'IaSt-HJ(qA)3jCI 41 ;B:JIbI
a

(\ = \ ) rI't #+>93

Karena kita mernpersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam (98) dan
tia CUdI yang menyesatkan knni kecuali orang-orang yang berdosa (99)
maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorangpun (100) dan tidak
mempulyai teman daab (101),56

Perkataan mereka: dan tidak ada yang telah menyesatkan kami

kecuali para pendurhaka, pengandung dalih bahwa sesungguhnya mereka

tidak terlalu bersalah sebab mereka juga disesatkan orang lain. Dalam

6rmanNya 495 bLT tg mengisyaratkan bahwa nanti pada hari kemudian

tidak ada pemberi syafaat kepada sebaaian pendurhaka. Ucapan ini

J)al-Thabari, Tafsir Al-Thabari . . . , vol. 9, 18
S6Depag RI, ,4/ Quran Dan 'l'erjenlahnya . . ., 372
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diucapkan oleh pendurhaka pada waktu mereka melihat malaikat, nabi dan

orang mukmin memberikan syafaal yaitu bermohon pada Allah untuk

memaafkan atau meringankan penderitaan orang yang berdosa. Pada hari

nanti para pendurhaka itu tidak akan mempunyai teman„ yang dina6kan

ayat ini tidak hanya teman akrab akan tetapi teman secara keseluruhan.57

11. Surat Ar-Rum 13

( \ v) 334tH&#13ej :el ;ge$ tX ;1 Lg;} 3

Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafaat bagi mereka dari berhala-
berhala mereka dan adalah mereka mengingkari berhala mereka itu.)8

Kata 4l33 atau pembeli syafaat dalan ayat ini berbentuk jama’.

benQ ik ini dL-naksudkan sebagai jama’, tujuan ayat hi ialah membuktiKan

kedadaan penolong bagi mereka walau satupun, Atau juga bentuk jama

itu nIembed isyarat bahwa rnakhluk-makluk yang mereka sembah akan

menyampaikan permohonan syafaat.59

Orang-orang yang berbuat dosa, pendusta agama merasa

kebingungan serta putus asa, sebab tiada lagi harapan untuk mereka

supaya selamat. Tak ada lagi pertolongan untuk mereka daN berhala-

berhala atau sekutu-sekutu yang mereka sembah dan yang menjadikan

5’M.Quraish Shihab, Tafsir A144isbah . vol. X 87
S3Depag RL ,4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 406
”Ibid, „ol. XL 23
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dalam kehidupan mereka di dunia sebagai orang-orang sesat dan tertipu.

Dalam keputusasaaan dan kebingungan itu tak ada jalan keluar dan tak ada

penolong bagi mereka, maka pada waktu itu mereka menyatakan kafir

terhadap sekrrtu-sekutu yang mereka sembah.60

12. Surat As-Sajdah 4

JK d}=\ '} /et +; 3/ LQ3 U J J33 STJ g; 31; 8 g 431

(i) ;;7 14:fA Ni ;),3 is„!;= ) inci;i{
Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya cHam enam masa, kemudian Dia bersema\'am diatas arsy .
Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak
(pula) seorang pemberi syafaat . Maka apakdr kamu tidak
memperhatikan?.61

Tidak ada selain Allah wahai manusia, seorang penolong yang

menguasai urusanmu dm membantu mereka jka AUdI berkehendak dian

memudharatkarunu dan tiada penolong yang dapat memberi pertolongan

disisi-Nya, ketika Dia menyiksa atas kedurhakaanmu.62

Redaksi dalam ayat ini dimulai dengan penjelasan tentang sifat

Allah, supaya mereka bisa mengenal hakikat ketuhanan Allah serta dapat

membedakan antara Tuhan yang memiliki sifat yang agung yakni Allah,

dengan tuhan-bIhan yang tidak mempunyai sifat seperti yang disebutkan

"’Sa)vid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran Diba\yah Naungan 41<)llran» vol. [X, terj: As’ad
UIn, (Jakarta: Gema InsanI, 2004), 197

61Depag RL .4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 416.
6:Ibnu Katsir, 'I-qfsir Al (211 ran ,4/ 'A zhi m , vol, V
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dalam ayat tersebut. Apa yang disebut dalam ayat diatas merupakan bukti-

buka dan tanda-tanda dari ketuhanan-Nya. Sehingga timbul pada manusia

akan rasa keheranan, ketakjuban dan kekaguman atas ciptaaan-Nya.

Enam masa dalam ayat diatas, bukanlah seperti enam hari yang

kita kenal disini. Tentang hakikat enam masa yang disebutkan Al-Quran,

pengetahuan tentang hakikatnya hanya disisi Allah, tidak mungkin kita

dapat menentukan serta menetapkan ukurumya.

Ailah bersemayam diatas 'arsy ialah simbol dari ketinggian-Nya

atas seluruh makhluk. Maksudnya yaitQ bahwa ketinggian itu merupakan

derajat yang paling tinggi d&'i selUdI makhluk. Nlah lah satu-satunya

yang menciptakan dan menguasai lanajt, bumi beserta apa yang ada

diantara keduanya, maka siapa lagi selain Allah yang bisa melakukan itu?

DwI siapa pula yang bisa menolong selainNya serta mana pemberi syatalt

yang bisa keluar dari kekrlasanNya?.63

Ayat tersebut diatas menerangkan bahwa syafaat itu hanya milik

Allah, tak seorangpun mampu menolong yang lain jika Allah

menghendaki buruk baginya dan tak seorangpun juga dapat memberinya

syafaat karena Allah Dzat yang tidak bisa dipaksa oleh siapapun dan juga

Dzat yang tidak terkalahkan.@

t”Sayyid Quthb, Tqfsir Fi Zhilalil . . . , Vol IX, 197
«Hamka, 'l'ay'sir Al-Azhar, Vol XXIV, 61
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13, Surat Saba’ 23

jG th 136 >31 C7 !} 111 3 13/ '31/$1 Jb 1:t&\ 8113

(*,) #3 33 $3 31' 'JL: ;gJ

Dan tiadalah berguna syafaat disisi Allah melainkan bad orang Yang telah
diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah dihilangkan
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: “Apakah yang telah

difllruankan 9leh Tuhanmu 7’ .merFka .menjawab: IPerkataan) yang
benar”, dan Dialah Yang Maha Tinggi Lagi Maha Besar.6t

Tidak akan bermanfaat bagi mereka syafaat berhala-berhala iU,

karena sesungguhnya tidak berguna syafaat dalam keadaan apapun kecuali

karena ibn Allah untuk memberikan syafaat, dari malaikat, nabi-Nabi dan

dad orang-orang yang berilmu dan ahli dalam beramal dan Dia tidak

mengizinkan untuk orang-orang kafir dan mereka (pemberi syafaat) yang

diizinkan tiddc memberkan syafaat kecuali untuk orang-orang yang

berhak, bukan untuk orang«rang kafir.66

Syafaat dalam ayat ini bisa bermakna pemberi syafaat dan juga

bisa bermakna orang yang memperoleh syafaat. Dan tidak berguna syafaat

disisi Allah kecuali bagi orang yang telah dizini memperolehnya, hal ini

mempunyai satu pengertian dari dua wajah yaitu tidak berguna syafaat

kecuali bagi orang yang mendapat izin untuk memperolehnya dari orang

'”Depag RI, .4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 431
66Wahbah Az-Zuhaili, 'fay'sir Al-Munir, vol. XXL 174
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yang memberi syafaat. Atau tidak bermanfaat syafaat itu kecuali untuk

orang yang diidni untuk memperolehnya, yaitu untuk syafaatnYa.67

Pemberian syafaat dihari kemudian hanya dapat berlaku dengan

izin Allah Yang Maha kuasa. Orang yang akan diizinkan memberi SYafaat

merasa takut dan berharap cemas tentang pemberian izin Tuhan- Jika rasa

takut itu dhilangl.an maka orang yang mengharapkan mendapar syafaat

bertanya-tanya “Apakah yang dikatakan Tuhanmu7’ lalu mereka

menjawab: ”Perkataan yarg benar, yakni Tuhan mengizinkan memberi

syafaat kepada orang yang dirjdhaiNya, yaitu orang-orang mukmin serta

takut kepadaNya,68

Allah tidak mengizinkan memberikan syafaat kepada orang yang

tidak beriman kepadaNya dan yang tidak berhak mendapatkan Rahmat-

Nya. Pemberian itu semuanya tergantung atas Uin Allah. Uang-orang

yang menyekutukan Allah bukanlah orang yang dhea izin oleh Allah

untuk memperoleh syafaat, tidak oleh malaikat dan tidak juga oleh yang

lainnya yang memperoleh ibn Allah untuk memberikan. Pada hari nanti,

manusia menanti para penberi syafaat. Orang ynag memperoleh syafaat

diantara mereka akan mendapat ibn dari Allah untuk diberikan syafaaf .

Dalam penantian itu mereka dalam keadaan tegang, takul hatinya terus

menunggu izin dari Allah dan rasa takut itu tidak hanya dirasakan oleh

67Al-Zamakhsyari, H/-Kas),a/vol. IIL 562

6slbnu Katsir, 'l'ay'sir Al Quran Al- 'Azhim , vol. VI, 353
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orang yang memberi syafaat tapi juga dirasakan oleh orang Yang

menerimanya.69

14. Surat Yasin 23

(vr) 99l; t & #G g ;4 -;<3=> c);; :1'agNi: ; 3l:

Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selainNya, jika (Allah) Yang
Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat
mereka tidak memberi manfaat sedikitpun bagrku dan mereka (tidak pula)
dapat menyelamatkanku?.70

Ayat ini menjelaskan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah

tidak memiliki hak apa-apa disisi Allah, Diriwayatkan bahwa penduduk

desa rnerencanakan pembunuhan terhadap nabi kemudian datang seorang

Id(i- laki yang bernama habib yang berusaha mempengaruhi mereka

denga1 nase IIat-nasehat agn merek_a mengunmgkan !tiatuva. Diantara

perkataannya ialah apakah kita akan menyembah tuhan selain Allah, Uban

yang tidak memiliki apa-apa, yang apalagi seseorang menghendaki

kejahatan ia tidak sanggup menolaknya.71

15. Surat Az-Zumr 43

( tr)J314;$ C1 33g 1 t;t? 13f 3 :a: jHt DJ; it;111 ;\

69Sayyid Quthb, Tqfsir Fi Zhilalil . . . , vol. IX, 3 1 8

mDepag RL /4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 442
71 Ahmad Musuh Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi . Vol }0,tIL325
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Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain Allah. Katakanlah:

“dan apakdr (kTnu mengamt?}1;ya juga) peskipun mereka tidak memiliki
sesuatupun dan tidak berakal?”.72

Mereka mengakui bahwa Allah yang menciptakan semuanya, akan

tetapi mengapa mereka mesti menyembah serta memohon pada Allah

melalui sya6’ atau perantara, baik berupa berhala-berhala maupun patung-

patung yang lain. Allah mengutus Rasul-Nya untuk menyampaikan seruan

supaya hamba-hamba Allah berhubungan langsung dengan Allah, kalau

sudah begitu mengapa masih mencari orang atau yang lainnya jadi

perant&'a. Katakullah apakah kalau keadaan mereka yaitu yang diambil

jadi perantara, jadi STaB’ yang diharapkan itu tidak menguasai apapun dan

tidak berakal. Berhala-berhala yalg dijadikan perantaraau tidak benlya-wa,

tidak mempunyai kekuasaan serta tidak berakal, sedangkan manusia itu

mempunyai akal, mengapa minta syafaat kepada yang tidak berakal?.73

Allah swt mengingkari anggapan orang-orang musyrik, bahwa

patung-patung itu bisa memberi syafaat. Orang-orang musynlc tidak

seharusnya melakukan hal itu yakni menganggap sembahan-sembahannya

itu bisa memberi syafaat disisi Allah, karena tidak akan terpikir pada

orang yang berakal bahwa hal itu ada gunanya. Oleh sebab itu, Allah

72Depag RL .4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 464
nHamka, Tafsir Al-Azhar, vol. XXIV, 60
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mengDtus RasH supaya mengecam mereka serta membodohkan atas

perbuatan mereka. 74

16. Surat Az-Zulu 44

( tt) 3;3;F/8# Xqj gt# 1 aLga/ ZdJ 1,31 $

Katakanlah, hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaanbjya
kerajaan langit dan bumi. Kemudan, kepadaNyalah kamu dikembalikan.75

Dijelaskan dalam ayat ini bahwa syafaat adalah langsung pada

Aliah serta mutlak kepunyaan Allah, hanya kepadaNyalah bukan kepada

selainNya kita akan kembali, maka terbuktilah bahwa perbuatan memuja

yang lain dan mensyafaatkan yang lain merupakan suatu perbuatan yang

sangat menurunkan martabat manusia,7'

Allahlah yang memiliki syafaat, tidak seorangpun yang dar)at

memberi syafaat kecuali dengan dua syarat. Pertama, Orang yang diberi

syafaat itu orang yang telah diHdlai. kedua, Orang yang memberi syafaat

itu orang yang diberi ign. Dalam ayat ini Allah menyebutkan bahwa

langit dan bumi itu kepunyaanNya, hal ini dimaksudkan untuk

menguatkan bahwa syafaat itu semuanya juga milk Allah, karena

sesungguhnya Allahlah yang merajai serta memiliki semuanya dan syafaat

nAl-Maraghi, Ta.fsir Al+4araghi . vol. XXIV, 25
7>Depag RI ,4/ Quran dan Terjemahnya . . ., 464.
76Hamka, Ta.fsir Al-Ahar, vol. XXIV, 61
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itu dM raja (yang memiliki atau Allah). Landt dan bumi itu milik Allah

yang pada hari itu Man kembali pada Allah nanti pada hari kiamat-77

Ayat ini berkaitan dengan aya t sebelumnya, dimana sebelum aYat

ini menjelaskan tentang ejekan Allah terhadap orang musWk yang telah

menjadikan sesembahannya yakni berhala-berhala seba Wi pemberi

syafaal padahal berhala-berhala itu tidak brsa mendengar dan melihat

serta berfikir. Kemudian Rasul diperintahkan Allah supaya menyampaikan
41

pada mereka bahwa hanyalah Allah yang memiliki syafaat serta syafaat

ddak akan bermanfaat disisiNya tanpa ridhoNya.78

17. Surat Al-Muknin 18

/

j0/{ $7; Je aLL16 11;'be 63 =$J 5 1 :43\ 7;

( \ A ) (C

Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat, yaitu)
ketika hati (menyesak) sampai kerongkongan dengan menahan kesedihan.
Orang-orang yang zhalim tidak memrnmyai teman setia seorangpun dan

tidak (pul9 menpunyai seorang wmberi syafaat yang diterima
syafaatnya. '’

Tiadalah bagi orang«rang yang menganiaya terhadap dirinya

sebab musyrik kepada Allah itu teman setia yang dapat memberi syafaat,

dan pada hari itu pula tidak ada penolong yang dapat diterima

nAl-Zamakhsyari,H/-K’as}©fvol. IV, 127.
78AJ-Maraghi, Tafsir Al+laraghi , vol. XXIV, 17-18.
nDepag RL ,4/ Quran dan Terjemahnya , , ,, 470
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pertolongarmya bahkan hubungan sesama mereka dalam segala kebaikan

menjadi terputus.80 -

/

/891 (yang dekat) ialah kiamat,dinamakan itu karena

kedekatannya. Dan boleh dikatakan dengan hari yang dekat: waktu

kembali. }Lg AiB a,ti.ya ialah bag,im,„, data,g„ya pemberi syafaat

(pertolongan) dan bagaimana tidak adanya pertolongan, kemudian

menyebutkan orang yang memberi syafaat dan menyaksikan tidak adanya

yang memberi syafaat.81

Orang-orang yang telah berbuat dha:hm pada diri mereka dengan

merupersekutukan Allah, bab mereka tiada teman akrab yang akan

mernberikan kemarrfaatan dan dada pula pemberi syafaat yang akan

memberhva syafaat, bahkan segala rnacam benark telah putus hubungan

dengan mereka.

Takud lah wahai Rasul, orang-ornrg kafir itu dengan hari kiamat

supaya mereka beriman dari perbuatan syirik. Pada hari itu seakan-akan

hati mereka menjadi sesak karena takut. Orang-orang ka6r itu tidak akan

mempunyai teman akrab yang bisa memberi manfaat pada mereka, dan

tidak juga mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya.

Maksud dari ayat ini ialah untuk menakut-nakuti orang-orang kafir dengan

ketakutan yang sangat dalam dan dengan apa yang terjadi pada hari

80Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol.XXIV, 25
81Al-Zamakhsyari, Al-Kasyaj' vo\, IV, 1 54
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kiamat. Ayat ini memberikan isyarat terhadap orang kafir bahwa pada hari

kiamat mereka akan sangat takut sehingga hati mereka menjadi sesak,

serta menjelaskan bahwa berhala-berhala itu tidak akan memberi syafaat

sebagaimana yang mereka angan-angankan.82

18. Surat Az-Zukhruf 86

(A-)3;a 433 ,31\l$:p'§taL3*3; :43;XbJ' &KgJ

Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat
memberi syafaat, akan tetapi (orang yang dapat memberi syafaat ialah)
orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakininya.83

Dalam aYat ini dijelaskan bahwa sembahan-sembaha'1 mereka

yang selain Allah bak berupa berhala atau malaikat tidak memiliki

kemampuan untuk memberi syafaat kepada siapapun. Akan tetapi yang

dapat memberi dan menerina ialah yang menyakskan dan mengetahui

yang hak, maksudnya adalah yang mengesakan Allah dalam pengertian

sebenarnya sedang mereka yang memberi syafaat senantiasa mengetahui

dengan pandangan mata hati tentang apa yang mereka saksikan . Oleh

sebab itu tidak mungkin mereka akan memberikan kepada orang yang

tidak diridhai Allah sebagaimana mereka yang menyembah selain Allah.84

Sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah yakni Isa,

Uzair dan Malaikat tidak akan memberi syafaat disisi Allah untuk

8zWahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir. vol. XIn, 98-99
3'’Depag RI, ,4/ aIIran dan Terjemahnya . . ., 496
&JM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , Vol XII, 599
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seseorang, kecuali untuk orang-orang yang mengakui yang haq

(k,b,„„,„), kem„di,„ „„„gesak,„ dan ta’at pada Allah.85 /

Sesembahan yang mereka sembah selain Allah hdd akan

memberikan syafaat sebagaimana yang mereka angan-angankan, bahwa

mereka akan memberi syafaat disisi Allah. Orang yang berhak memberi

syafaat ialdr orang yang mengakui yang haq dan dia adalah orang yang

mengesakan Allah dan dia mengetahui apa yang disaksikan itu melalui

mata hati, keyakinan serta keikhlasan. Nabi Muhammad itu merupakan

orang yang memenuhi syarat yang telah disebutkan dalam ayat tersebut,

maka baliau termasuk orang yang berhak lnemberi syafaat.86

19. Swat An-Najm 26

’l31 31;L; ;)\ 4438 YL Wt4JL'J :f; Y 91 /1:JI 3/ 4tH ) ;33

( 1 1) ?';;€L'Q =+,

Dan berapa banyaknya malaikat dilangit, syafaat mereka sedikitpun tidak
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki-
Nya dan ridhai-Nya.87

Persoalan syafaat itu sempit, dan sesunggt&mya malaikat bersama

kerabatny% kedudukan (derajat)nya bersama dengan golongan mereka,

syafaat mereka tdak berguna bagi seseorang dan tidak juga bermanfaat,

8'3l-Thab3ri, Tafsir .41-1'habari, vol, XII, 218
%Al-Zamakhsyari, Al-Kasyaj', 260.
x7Depag RL 1/ Quran dan Terjenlahnya , . ., 527
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kecuali apabila syafaat itu sudah mendapat izin Allah untuk orangOorang

yang dikehendaki dan diridlainya.88

Ayat ini menerangkan bahwa berapapun banyaknya malaikat

dilangit beserta banyaknya ibadahnya dan kemulyaannya tidak akan

bersyafaat kepada seseorang kecuali bagi orang yang telah diizinkan

Allah. Maksudnya ialah sesungguhnya malaikat tidak akan bersyafaat

kecuali sesudah memperoleh ibn dari Allah, serta untuk orang-orang yang

dikehendaki Allah, seperti orang yang ahli tauhid, dan bukan untuk orang.

orang musyrik,89

Disini juga dijelaskan bahwa para malaikat tidak mempunyai

otoritas memberi syafaat disisi Allah terhadar) siapapun, kecuab setelah

mereka mendapat izin dari Allah untuk memberi syafaat kepada yang

dikehendaki serta diddhoiNya.go

20. Surat Al-Muddatstsir 4648

(tA) Bita1 :t3 ;6=6 (tv)dg GfX4 (ix) c; 31/24’33 gJ

Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan (46) hingga datang kepada
kami kematian (47) maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari
orang-orang yang memberi syafaat (48).91

88Al-Zamakhsyari, Al-Kas),af, 314
wWahbah Az-Zuhaily, ’l'aysir Al+lullir, vol, XXVU, 1 1 1

!”Ath-Thobari, Tafsir Ath-Thobari, vol Xl, 29
91Depag RI, Al Quran dan lkrjenlahnya . . ., 577
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Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang menyandang sifat

dari beberapa sifat yang disebutkan pada ayat ini da2 sebelllmnya yakni

orang-orang yang tidak mengerjakan shalat, tidak pula memberikan makan

orang miskin, membicarakan yang bathil bersama-sama orang yang

membicarakannya dan mendustakan hari pembalasan hingga datang hari

kiamat, maka pada hari nanti tidak akan bermanfaat baginya syafaat

orang-orang yang memberikannya.

Kata 3LZ dalam ayat ini disandarkan (diidhofahkan) kepada

/

t;B3hJI, tidak berdiri sendiri tanpa idhefah. Kita dapat membedakan antara

zat 1, 3;; gd,„g,„ cHal Za 7.1,T fahd ini dg,1„,k,, ,1,h ,th-

Thaba That>a’I dalam tafsjnlya bahwa ungkapan yalg kedua itu

menunjukkan bahwa suatu syafaat akan terjadi hanya saja mereka tidak

bisa mengambil manfaatnya. Begitu juga bentuk jama’ pada

menunjukkan adanya syafaat (pemberi syafaat).92

21. Surat Al-Baqardr 48

GBk 3: {; (EL3 64 31 V16 ajj/ 3: /;' 8; ( 6; \;1;;

(tA) dj;1: F 93 31’

92M.Husain Ath-Thaba Thaba'i, Ta.fsir Al-Mizan, vol. I (Beirut: 1983), 167
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Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kjamal yang pada hari itu) seseorang
tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun, dan (begitu pula) tidak
diterima syafaat dan tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan
ditolong.

Syafaat yang ditolak ialah syafaat bagi orang kan. Menurut

kesepakatan mufassir, bahwa maksud dari ayat itu ialah jiwa yang kafir,

bukan setiap jiwa. Adapun orang-orang mukmin itu bisa bermanfaat bagi

mereka suatu syafaat dengan ibn Allah. Hal ini menunjukkan karomah

dan syafaat itu do’a, maka tidak bermanfaat seseorang diakhirat kecuali

yang taat pada Allah dan atas ridhoNya.94

Pada hari kemudinr, tidak seseorang atau siapapun yang dapat

membela orang lain. Bahkan orang tua maupun orang lain yang taat pada

Allah dan dia terhormat sekalipun tidak mempunyai kemampuan untuk

membela, sebab walau itu tidak akan diterima syafaat.

Ayat ini difahami oleh ulama bahwa hal itu ditujukan kepada

orang kafir, sehingga syafaat yang dinankan ialah yang berasal dad orang-

orang kafir kepada orang-orang ka6r. Pendapat lain mengatakan bahwa

pemberian syafaat yang dina6kan yaitu dari siapapun (walupun mukmin)

tetapi ditujukan untuk orang kafir. Suatu tebusan diakhirat nanti tidak ada,

meskipun seandainya seseorang memiliki emas sewadah bumi. Apabila

9’Depag RL .4/ aIIran dan Terjemahnya , , ,, 8
wWahbah Az-Zuhaili, ’l'af'sir Al-Munir, vol, L 158
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tebusan tidak mungkin ada seperti halnya di dunia maka dengan cara lain

juga tidak akan ada.95

22. Surat Al-Baqarah 123

tag; 3 1 L& A 93 &: afl; ;= 8i:ji J; ';;;
/

(\ vr) bj):4 ;1 VS 18l11

Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak dapat
mengganti seseorang lain sedikitpun dan tidak.akan diterima suatu tebusn
dadpadanya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu syafaat kepadanya
dan tjdak pula mereka akan ditolong.96

Ayat ini hampir sama dengan ayat 48 surat Al-Baqarah. Dalam

ayat 48 kata syafaat didahulukan sebelun kata tebusan, sebab ayat 48 hi

menjelaskan tenang jiwa yang bermaksud men,beri syafaal jadi wajar

apabila kata syafaat didahulukan. Jika syafaatnya tidak diterima, maka

mungkin pembela atau $embed syafaat itu mengajukan cara lain yakni

dengan membayar tebusan. Saat itu dikatakan sekali lagi bahwa “tidak

Juga tebusan”. Sedangkan dalam ayat ini kata tebusan didahulukan dan

kata syafaat disebut sesudahnya. Ia menjelaskan tentang jiwa yang ingin

ditolong, sebab yang bersangkutan berlumuran dosa maka ia bersedia

membayar tebusan untuk menghindar dari siksa. Pada waktu itu tidak akan

diterima (ditolak) suatu tebusan, kemudian ia menuju kepada seseorang

9’M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mist)ah , vol_ L 181

%Depag RL ,4/ Quran dan 'l'erjentahnya . . ., 20
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yang dianggap bisa memberinya syafaat. Maka datanglah pernyataan

kedua bahwa tidak akan berguna syafaat untuknya.97

23. Surat Al-Baqarah 254

1; 13 /i,/E;{ {;’);( 3\ $> ;?6:3 (11;gf 1;,a 3:,Jl tgk’

(v ,t) 3}6\ ;1, 35)613 gG f3

Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (dijalan Allah) sebagian
dari rizki yang Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada
hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab
dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang
zhalim.98

Rizki itu datang serta bersumber dari Allah dan siapapun tidak bisa

memperolehnya kecuali atas ibn Allah. Maka nafkahkanlah rizki itu

sebelum kematian akan dating dan hari kiamat tiba, sebab waktu, itu

semua orang akan menyesal dan ingin banyak-banyak beramal kebajikan,

ingin bertaubat menebus dosanya, padahal waktu itu tidak ada yang dapat

diperjual belikan untuk menebus dosa, juga tidak ada persahabatan yang

dimungkinkan bisa membantu meskipun sahabatnya yang sangat dekat.99

Ayat ini mempunyai korelasi dengan dua ayat yang disebut

sebehImnya meskipun jarak antara ayat berjauhan, tetapi tidak

menghalangi adanya korelasi tersebut. Apabila swat Al-Baqarah ayat 48

dan 123 merupakan teguran kepada orang©rang yahudi karena

97M.Quraish Shihab, Tqfsir Al&lisbah, vol 1, 299
99Depag RL ,4/ Quran dan Terjemahnya. , ., 44
wM.Quraish Shihab, TQfsir AIA4isbah , vol. 1, 510
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kekeliruannya dalam menganalogikan urusan dunia dan akhirat, ayat ini

juga teguran dalam hal yang sama terhadap orang yang beriman, bahwa

dalam kehidupan akhirat segala persoalaan dan penahan akan terputus dan

tidak berguna kecuali ikatan yang didasarkan pada keimanan.

Allah mengingatkan pada kita dengan ayat tersebut yang intinya

'Hai orang-orang yang beriman bergegaslah kalian untuk membelmjakan

apa yang telah kamu dapatkan dengan tanganmu (haHamu) dijalan Allah,
+

selagi kamu masih punya kesempatan untuk melakukan itu demi mencari

ridhoNya sebelum semuanya terlambat. Yakni sebelum datang suatu had

dimana pada hari itu harta kekaYaanmu dan apa yang teld1 kau peroleh

tidak lagi membuat kamu dekat dengan Allah swt. had itu adalah hari

kamiskinan bagi semua hamba-Nya dan kekuasaan berada ditangan-Nya,

24. Surat Al..Baqarah 255

3/JJ el;it aCT {;$3 Q :1:,TV}::jl ’}\ Js VIa{ 61

<3 ;d; US ;gJ’3: 6 ;&/{ il gS 8 g\ \( 3, y;$\

$ 3 ;;}1\’3 91;Lal &:? & Jia egA8 )/}}{ 3;%

(x ' ') ;bjja3: 313 f&; =;

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang
Hidup Kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak
rnengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang dilangit dan dibulni
Tiada yang dapat memberi syafaat disisi Allah tanpa izin-Nya. Allah
mengetahui apa-apa yang dihadapan mereka dan dibelakang mereka, dan
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mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainL’m apa yang
dikehendaki.Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi dan Allah tidak
merasa berat melainkan keduanya, dan Allah Maha Tintc lagi &Tatu
Besar. loo

Dalam ayal ini Allah menjelaskan tentang sifat-sifaL\}3 yaitu 1>3

adalah Tuhan Yang Maha Esa, dan tidak ada Tuhan selain Di& han)3

Dialah yang berhak disembah. Hanya Dialah yang abadi, yag ada dean

sendirinya dan Dia pulalah yang selalu mengatur makhluLN}3 tanpa ab

kelalaian sedikitpun. Sifat Allah yang lainnya ialah bahwa Dialah yw

mempunyai kekuasaan dan yang memiliki apa yang ada &iangt ch

dit)umi. Dialah yang mempunyai kekuatan dan kekluD;' yang

terbatas, sehingga Dia dapat berbuat apa yang dikehendak'Aya. Semu

berada dalam kekuasaanNya, sehingga tidak satupua yang da,n

memberikan bantuan syafaat disisiNya kecuali dengan ia\’ya, InnA

keagungan serta kebesaran Allah sehingga tiada seorangp'u yang b&

memberikan syafaat disisiNya kecuai diizinkan bag siapa

diridhaiNya.l01

25. Surat An-Nisa’ 85

’33%%;’- iit= ii: Jj & G;’JS&"as It= 633;

AQ) C$ 3; J? 3?-1v Sg 3 6 Utk(

1c»Depag RL .4/ Quran dan -l'erjernahnya . . ., 44
lollbnu Katsir, 'l-ay'si r Al Quran Al.- 'Azh im , vol, 1
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Barang siapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. Dan barang siapa yang
memberi- syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa)
dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.l02

Ayat ini menjelaskan bahwa syafaat itu terbagi dua yaitu syafaat

hasanah dan sayyiah. Setiap orang yang melakukan satu bagian dari kedua

bagian tersebut akan mendapatkan balasan yang setimpal dengan apa yang

telah dilakukan. Jadi seseorang yang telah melakukan sesuatu hal yang

baiK maka ia akan berhak mendapatkan imbalan dari perbuatan baiknya.

Ayat ini menurut F4ujtahid bin Jabr berhubungan syafaat antara

103illailtlsla.

l02Depag RI, '4/ Quran dan Terjemahnya , . ,, 92
i03lbnu Katsir, Taylir ,4/ Quran 41- 'Az II inI , vol. 1, 531.
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BAB IV
DATA DAN ANALISISNYA

,. Pengertian Syafaat

Suatu istilah Yang biasanya sering digunakan bukan hanya untuk satu arti

atau satu pengertian saja dalam satu kalimat. Akan tetapi kadang-kadang

mempunyai pengertian yang lebih dari satu pengertian dan berbeda maksud dan

tujuannya sesuai dengan konteks keseluruhan dalam rangkaian kalimat. Demikian

juga halnya dengan yang terjadi pada isdlah “syafaat” , untuk itu agar tidak terjadi

salah pengertian, dalam pembahasab ini penulis akan batasi pengertian syafaat

sesuai dengan yang akan penulis lnaksudkan dalam pembahasan ini.

Kata &b merupakan bentuk masdar dari &:; ( 1;L=' –8, 1: –8 i ) yang

berarti meirlohodcan ampunan dan kebahagiaan untuk orang lain.1 Selain itu

syafbat juga berarti, menjadikan sejodoh, sepasang, genap. Kemudian maknanya

berkembang menjadi menolong atau pertolongan, membantu atau bantuan serta

melindungi atau pedindtngan. Dengan diberi syafaat, maka orang yang semula

sendirian itu akan digenapi (dibarengi) orang lain sehingga ia memperoleh

pertolongan dari orang lain itu.2

Tidak semua orang bisa meraih sendiri apa yang diharapkan, maka waktu

itu banyak cara yang bisa dilakukan, salah satunya ialah meminta bantuan orang

'Abdun Na’im M, Khusnain, Kamlls Al-Farisi)'yah , (t,t, t.p, t.t), 415
2Drs, Mahmud Sujuthi, 1 )ari Nasehat Sampai Syaf’aai , (Surabaya: CV. Al-Ihsan, 1995), 145
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lain. Jika yang diharapkan itu terdapat pada pihak lain maka ia dapat menuju

kepadanya dengan menggenapkan dirinya kepada orang tersebut untuk bersama-

sama memohon kepada yang ditakuti. Orang yang dituju itu yang mengajukan

permohonan. Upaya melakukan hal ini dinamai syafaat.

Syafaat juga mempunyai pengertian suatu usaha atau usaha perantara

dalam memberikan suatu manfaat bagi orang lain atau mengelakkan suatu

madharat bagi orang lain atau dengan kata lain syafaat ialah permohonan kepada

Tuhan atas dosa-dosa orang lain.3

Apabila merujuk pada ayat-ayat yang telah disebutkan pada bab

sebelllmnya terutama dalam surat Al-An'aIn 51 dan 70, surat As-Sajdah 4 dan

surat Az-zumr 44 maka syafaat itu mempunyai arti pertolongan. Firman Allah

dalam surat Az-Zumr 44 “Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya”. Ayat

ini mempunyai pengertian bahwa hanya kepunyaan Allah pertolongan itu

semuanya. Akan tetapi apabila dikaitkan dengan orang yang bisa memberi

syafaat, maka syafaat mempunyai arti lain lagi, yakni bukan lagi pertolongan

yang mutlak akan tetapi memohorlkan pertolongan. Seperti yang disebutkan

dalam surat Yunus 3, Thaha 109, Al-Anbiya’ 28 An-Najm 26, Al-Baqarah 255

dan Az-Zukhruf 86 bahwa yang dapat memberi syafat ialah yang mengakui yang

haq, yang telah memperoleh izin Allah dan perkataannva diridhai Allah. Memberi

syafaat dalam ayat tersebut bukan berarti memberi secara mutlak atau secara

langsung, akan tetapi berarti memohon pertolongan kepada Allah. Tidak mungkin

3Depag RL Ensiklopedi Islam , 1992, 1 ]41,
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seseorang semaunya memberikan pertolongan, sebab syafaat itu hanya milik

Allah dan Allahlah yang berhak memutuskan, Oleh karena yang berhak memberi

syafaat adalah Allah, maka orang itu memohon pertolongan kepada Allah

(bukannya memberikan langsung pertolongan itu).

Dari ayat-ayat diatas dapat diambil pengertian bahwa syafaat menurut

bahasanya ialah pertolongan yang diterima oleh seseorang untuk mencapai tujuan

yang pada dasarnya ia tidak mampu mencapainya tanpa adanya pertolongan

tersebut. Adapun menurut pengertian syara’nya adalah bahwa pada dasarnya

hampir sama, huwa saja perbedaanya terleUk pada konteks waktu yakni

diakhir M. Sehingga syafaat itu bisa diartikan sebagai pertolongan yang diterima

manusia dihari kemudian, dan juga mempunyai pengertian memehonkan

pertolongan kepada Allah untuk kebaikan para manusia diakhir M.

B. Pelaberi syafaat

Apabila syafaat itu cbartikan sebagai pertolongan, maka yang berhak

memberi syafaat adalah Allah swt semata. Hal ini sesuai dengan ayat-ayat diatas

bahwa syafaat itu hanya milik Allah, maka yang berhak memberikan juga Allah

semata.

Allah swt sebagai pencipta langit dan bumi serta seluruh isinya sangat

pantas pemegang segala roda kehidupan ini, baik di bumi maupun akhirat, tak

seorang pun dapat mewakili ataupun menggantiNya. Dalam kehidupan nanti tak

seorangpun dapat mengelak atau menolak keputusan yang telah dijatuhkan Allah

kepadanya. Jika ia menerima vonis buruk dari Allah maka tidak ada jalan baginya
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untuk menyelamatkan diri dan tak seorangpun dapat memberikan pertolongan

(syafaat) maupun yang lainnya untuk membebaskamr-)'a dad siksa, Karena syafaat

hanyalah milik Allah semata. Demikian juga jika Allah telah memvonis yang baik

terhadap seseorang, maka tak seorangpun juga yang dapat menghalanginya.

Dalam bab sebehlrnnya telah dicantllmkan bahwa ayat tentang syafaat

terdapat dalam beberapa surat, yang hanya khusus bagi Allah semata tentang

syafaat tersebut dan sama sekali tidak menafikan adanya syafaat selainNya dan

berdasarkan izinNya. Jika diperhatikan ayat tersebut maka akan ditemukan

bahwa makna yang terkandung didalamnya adalah pembatasan syafaat hanya bagi

Allah semata itu dalam rangka menentang tuhan-tuhan yang dianggap oleh orang-

orang musyrik maupun kafir sebagaI pemilik syafaat.

Ayat-ayat yang menerangkan adanya orang yang dapat memberi syafaat

(mengajukan atau memohonkan pertolongan) itu terdapat dalam surat Yunus 3,

Thaha 109, Al-Anbiya’ 28, An-Najm 26, Al-Baqarah 255, Az-Zukhruf 86.

Jika syafaat itu diartikan sebagai memohonkan pertolongan pada Allah

untuk orang lain maka yang berhak memberi syafaat (mengajukan permohonan)

itu adalah

1. Nabi

Pemilik maqam syafaat itu adalah Allah dan tidak ada seorangpun

yang bisa memberi syafaat kepada orang lain kecuali dengan izin Allah bagi si

pemberi dan ridhanya bagi yang diberi syafaat. Maqam tersebut tetap milik

Allah dalam pengertian Dia adalah pemilik aslinya dan bebas
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menggunakannya, sedangkan pada yang selain Allah, hal itu merupakan milik

perolehan (diberi izin oleh Allah) dan diperkenankan menggunakannya.

Allah SWT berfirman dalam ayat 3 surat Yunus, ayat 109 surat Thaha,

ayat 86 surat Az-Zukhruf dan ayat 255 surat Al-Baqarah, bahwa orang yang

dapat memberi syafaat ialah orang yang telah diberi izin Allah dan Dia telah

meridlai perkataarmy& mengakui yang haq dan mereka mengetahuinya serta

meyakininya. Secara jelas dalam ayat tersebut menyatakan adanya pemberi

syafaat (yang memohonkan pertolongan) di hari kjanat yang akan

memberikan syaf3atnya (pertolongan) dibawah beberapa syarat tertentu.

Diantara beberapa syarat itu ialah si pemberi syafaat atau yang memohonkan

itu orang yang mengakui yarg haq yakni bersaksi bahwa Allah sebagai

Tuhannya dan mengakui kemahaesaanNya, dan orang yang telah

mendapatkan izin Allah, dan orang yang telah diridha perkataannya yakni

pemberi syafaat tidak mengatakan sesuatu yang membuat Allah murka, tetapi

mengatakan perkataan-perkataan yang diddhaiNya.

Berdasarkan ayat serta penjelasan tersebut dapat difaham{ bahwa Nabi

pun masuk dalam kategori orang yang dapat memberi syafaat. Nabi

Muhammad telah disepakati oleh para ulama sebagai orang yang kelak akan

memberi syafaat pada hari kiamat disisi Allah. Svafaat yang beliau lakukan

ialah memohon kepada Allah agar memberi keputusan terhadap umat manusia

guna dihindarkan dari petaka, dan Allah mengabulkan permohonan beliau

kemudian orang-orang tersebut dibebaskan dari bencana itu. Inilah svafaat
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uzmat#kubra (syafat agIng) yulg hm)'a dimiliki oleh Nabi Muhammad dan

dengan hal itu maka jelaslah keutamaan Rasulullah atas seluruh umat.

Syafaat atau pertolongan pada dasarnya akan muncul atau timbul dan

didapat dari orarg-orang yang memiliki kedekatan dengan khahknya. Nabi

Muhammad saw sebagai hamba yang taat dan patuh bahkan sebagai utusan

Allah (Rasul) tidak ada tabir diantara keduanya, sudah barang tentu segala

do’a dan permintaannya akan dikabulkan oleh Allah demi kemaslahatan
bI

umatnya.

Meskipun Nabi Muhammad adalah seseorang yang diberi hak oleh

Allah untuk mengajukan syafaat besuk dihari kiamat, tetapi ketentuan

terkabulnya adalah hak otoriter dari Allah swt sendiri. Oleh sebab itu

permasalahan ini sepenuhnya berada pada kehendakNya.

Orang yang memilih syafaat yaitu orang yang sangat dekat kepada

Allah swt, seperti para nabi yang diyakini bisa menjadi perantara untuk

memperoleh syafaat dad Allah berupa pengampunan atas dosa-dosa yang

sudah dilakukan manusia. Sebab rahmat yang ada pada nabi hanyalah

pantulan cahaya rahmat Allah swt.4

2. Malaikat

Dalam Al Quran yang terdapat dalam surat Al-Anbiya’ ayat 28 dan

An-Najm ayat 26 diielaskan bahwa malaikat disebutkan sebagai salah seorang

pemberi syafaat, Apabila kedua ayat itu dikaji, memang tidak membahas

+Ensiklopedi Aqidah Islam, Bl 2
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secara pasti bahwa malaikat akan memberi syafaatnya, tapi akan tersirat

bahwa sebenarnya malaikat mempunyai peluang sebagai pemberi syafaat

(sebagai makhluk yang berhak memohonkan pertolongan).

Fokus kajian ayat yang dibahas adalah kalimat “Dan mereka tidak

memberi syafaat melainkan kepada orang-orang yang diridhoiNya”. Kalimat

ini kita fahami secara terbalik yakni berarti mereka akan memberi syafaat

(memohonkan pertolongan) hanya bagi orang-orang yang diridhoiNya.

Dengan demikian dapat difahami bahwa malaikat adalah salah satu respon

dari Allah sebagai pemberi (pemohon) syafaat.

Jadi jelas bahwa malaikat itu juga termasuk yang diterima syafaatnya

serta bisa memberi syafaat, dan jalanpun terbentang bagi umat islam untuk

menerima prinsip syafaat, tapi semua itu haruslah seihn serta ridha Allah

terlebih dahulu

C. Penerima Syafaat

Dalam masalah siapa yang berhak menerima syafaat, maka sesuai ayat-

ayat yang terdapat dalam surat Maryam 87, Al-Anbiya’ 28, An-Najm 26, Saba’

23 dijelaskan secara umum bahwa yang berhak menerima ialah orang yurg telah

dikehendaki, diizinkan serta diridhai Allah untuk memperoleh syafaat dan orang

yang telah mengadakan perjanjian disisi Allah yakni dengan iman dan amal

shaleh. Kemudian siapa yang di kehendaki, diizinkan dan diddhai itu?.

Semua orang mukmin dalam segala kategorinya, yang mengesakan Allah,

mempunyai kesempatan untuk memperoleh atau menerima syafaat.
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Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang

bersumber dari Abu Hurairoh, Rasulullah saw bersabda: “Pada setiap nabi

do’anya dikabulkan dan sesungguhnya doa’ku dikabulkan sebagai penolong

(syafaat) untuk umatku kelak dengan izin serta kehendak Allah. Maka barang

siapa mati dari umatkll yang tidak menyekrltukan Allah dari suatu apapun”-’

Hadis tersebut dapat difahami bahwa syafaat (pertolongan) akan dibedkan

nabi kepada umatnya secara umum baik yang melakukan dosa maupun tidak.

Orang-orang yang membutuhkan syafaat ialah orang-orang yang berdosa,

yang meninggalkan kewajiban serta melakukan hal-hal yang dilarang. Mereka

termastdc orang yang diridhai Allah untuk mendapat syafaat sebab keimanan

dalam diri mereka

Dalam kitab 'Atmul Ma’bud yang merupakan syarah dari kitab Sunan Abu

Daud dijelaskan bahwa dengan mengutip pendapat imam Bukhari dan Muslim,

bagi seluruh umat Muhammad akan mendapat syafaatnya apabila mereka tidak

melakukan perbuatan syirik.

Kedudukan syafaat hanyalah sebagai petunjuk kekeramatan atau

kemuliaan orang yang menjadi perantara dan juga memperlihatkan betapa

dekatnya orang tersebut disisi Allah.

Pada akhirnya semuanya itu kembali pada Allah yakni seseorang tidak

akan bisa menerima syafaat apabila Allah sendiri tidak mengizinkan dan tidak

slbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, vol. H, (t.t: Dar al-Fikr, t.t), 1440
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meridhainya serta para pemberi syafaatpun tidak akan memberikan syafaat

kecuali setelah memperoleh izin dari Allah.

D. Waktu Syafaat Diberikan

Dalam ayat-ayat Al-Quran tentang syafaal banyak yang menyebutkan

bahwa syafaat itu akan diberikan nanti pada hari kiamat (di akhirat) seperti halnya

dalam surat Al-An'am 51. Al-A'raf 53, Thaha 109, Al-Mukmin 18, Al-Baqarah

48, 123, 254 . Firman Allah SWF
b

(\ . q : 8) $id :.431 # 31 1 3}fJ §L6QJ! &: 9,4:;

Pada hari itu tidak berguna syafaat kecuali (syafaat) orng-orang yang Allah
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya dan Dia teldr meridhai
perkataannya .6

Kata ba (pada hari itu) dalam ayat tersebut diartikan dengan hari

kiamat. Dalam surat N-Mukmin 18 disebutkan “dan peringatkanlah mereka

dengan hari yang dekat” maksudnya ialah peringatkanlah mereka dengan hari

kiamat. Jadi dari ayat tersebut serta ayat-ayat lainnya tentang syafaat dapat

diambil kesimpulan bahwa syafaat itu akan diberikan (sesudah Allah memberi

izin) nanti pada hari kiamat yakni nanti di akhirat bukannya di dunia.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang bersumber

dari Jabir dia berkata bahwa saya mendengar Rasulullah SAW bersabda

'l)epag RI, 1/ Ollran dan Terjemah nya , 320
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sesungguhnya SyafaatIku pada hari kianat untuk para pelaku dosa besar diantara

L\matku.

/

Lafadz bl dalam hadis tersebut menunjukkan adanya benar-benar atau

sungguh-sungguh ( Ii ta ’gill ) yang kemudian dijelaskan dengan kapan syafaat itu
6

dibenkan dijelaskan pada lafadz ,aIM # yakni pada hari kiamat. Berdasarkan

ayat serta hadis tersebut maka jelaslah bahwa syafaat itu akan dR)eracan nanti

pada hari kiamat.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

2

Syafaat mempunyai pengertian pertolongan yang diterima manusia pada

kehidupan nanti (diakhir A), dan juga mempunyai pengertian memohon

pertolongan kepada Allah untuk kebaikan para manusia diakhirat.

Apabila syafaat diartikan sebagai pertolongan, maka yang berhak memberi

syafaat adalah Allah. Nabi Muhammad dan Malaikat merupakan golongan

yang berhak memberi (mangajukan) syafaat. Orang yang berhak menerima
9

syafaat ialah orang-orang mukmin yang mengesakan -7Ulah, tidak berbuat

syirik dan yang telah diizinkan serta diddhai Allah untuk memperoleh syafaat.

Syafaat itu akan diberikan pada hari datangnya kebenaran Al Quran, pada

hari tidak ada jual beh dan tidak ada lagi persahabatan yaitu pada ha'i kiamat

(diakhirat) bukannya di dunia.

3

B. SARAN

Dengan adanya syafaat itu kita sebagai manusia janganlah berlarut-larut

dalam kemaksiatan, kejahatan sebab mengagungkan syafaat serta berharap

dosanya bisa diampuni melalui syafaat. SesungguhnYa svafaat yang dibicarakan

oleh Al Quran ialah syafaat yang terikat oleh izin Allah dan yang diberi syafaat
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diridhaiNya. Maka dengan adanya syafaat itIk jadikanlah =bagai pendorong

untuk berbual beramal dan melakukan hal-hal yang diddhai oleh Allah.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih bnyak kekwangarb

kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab in saran seru kritik

dari pembaca selalu penulis harapkan dengan senang hati.
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